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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Yesus Kristus Tuhan, karena atas tuntunan dan 

penyertaan-Nya sehingga buku panduan kurikulum berbasis KKNI dan SNPT 

program studi S1 Pendidikan Penyuluh Agama, Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Kristen di IAKN Kupang dapat terselesaikan dengan baik. 

Buku kurikulum SI Pendidikan Penyuluh Agama ini mengacu pada 

kurikulum Perguruan Tinggi sesuai  dengan regulasi yang tertuang dalam 

Undang-Undang terkait pendidikan tinggi antara lain Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 

2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) yang tercakup dalam Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL). Dengan demikian, buku panduan kurikulum ini disusun berbasis 

KKNI dan SNPT serta kebutuhan stakeholder yang menggunakan lulusan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan IAKN Kupang. Tujuan penyusunan buku 

panduan kurikulum ini adalah untuk memberikan framework yang jelas bagi para 

dosen/pengajar dalam menentukan batasan maupun bobot materi ajar guna 

mencapai kompetensi lulusan program studi yang telah digariskan dalam 

RENSTRA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan IAKN Kupang. Pedoman 

kurikulum ini mulai diberlakukan pada tahun ajaran 2020/2021. 

Akhir kata, sekalipun telah diupayakan sebaik mungkin, tim menyadari 

masih ditemukan kekurangan yang perlu disempurnakan dan disesuaikan 

dengan tuntutan zaman dan kebutuhan stakeholder dalam periode mendatang. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan 

buku pedoman kurikulum berbasis KKNI dan SNPT ini.  

 

Kupang, Juli  2020 
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A. PENDAHULUAN 

Penyuluhan agama merupakan salah satu bentuk satuan 

kegiatan yang memiliki nilai strategis dalam pelaksanaan pembangunan di 

bidang keagamaan, serta mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, sebagai panutan dan penyambung tugas 

pemerintah. Tugas pokok Penyuluh Agama adalah memberikan bimbingan 

atau penyuluhan tentang agama dan pembangunan kepada masyarakat 

serta prinsip-prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik melalui 

bahasa agama. Dalam pelaksanaannya terdapat empat fungsi yang 

melekat dalam diri penyuluh, antara lain: Pertama, fungsi informatif dan 

edukatif ialah Penyuluh Agama memposisikan dirinya sebagai penyuluh 

yang berkewajiban memberitakan Firman Allah, menyampaikan 

penerangan agama dan mendidik masyarakat untuk hidup sesuai dengan 

kehendak Tuhan. Kedua, fungsi konsultatif ialah Penyuluh Agama 

memberikan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan 

persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, 

keluarga atau persoalan masyarakat secara umum dan bersedia 

membuka mata dan telinga terhadap persoalan yang dihadapi umat serta 

menjadi tempat bertanya dan tempat mengadu masyarakat dalam upaya 

memecahkan dan menyelesaikan masalah sehingga Penyuluh Agama 

berfungsi sebagai psikolog, dan teman berbagi rasa. Ketiga, fungsi 

administratif ialah Penyuluh Agama memiliki tugas untuk merencanakan, 

melaporkan dan mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan dan bimbingan 

yang telah dilakukan. Keempat, fungsi advokatif ialah Penyuluh Agama 

memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan 

pembelaan terhadap umat/ masyarakat dari berbagai ancaman, 

gangguan, hambatan dan tantangan terhadap 

permasalahan-permasalahan keadilan sosial, penanganan aliran-aliran 

sempalan, masalah-masalah yang berkaitan dengan kerukunan umat baik 

intern umat beragama, antar umat beragama, maupun antara umat 

beragama dengan pemerintah yang selama ini dirasa belum mampu 

terakomodir dengan dan belum mendapat penanganan sebagaimana 

semestinya. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Penyuluh Agama di atas  

maka dimensi pendidikan tidak dapat diabaikan. Kegiatan penyuluhan 

adalah kegiatan pendidikan. Aktifitas pendidikan dalam tugas penyuluh 
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agama antara lain: ceramah agama dan sosial, diskusi kelompok, 

konsultasi perorangan, dan menjadi narasumber untuk pembahasan 

pokok-pokok tertentu seperti keimanan, kegerajaan, etika, atau nilai dan 

norma. Tugas yang mewajibkan adanya keterampilan sebagai pendidik. 

Dalam arti yang demikian penyuluh adalah juga pendidik. Sebab, 

meskipun aktivitas terbesar penyuluh agama adalah menyampaikan pesan 

agama, Penyuluh Agama juga berperan dalam membina, mendidik serta 

membangun dan mengembangkan masyarakat. Di sisi lain, tuntutan 

pendidikan penyuluh menjadi penting tatkala standar kompetensi jabatan 

Penyuluh Agama Kristen bab II Pasal 6 huruf a dan e mensyaratkan 

bahwa seorang penyuluh wajib (a). Memiliki kualifikasi akademik sarjana 

(S1) Keagamaan Kristen; dan (e) Mengikuti Pendidikan calon penyuluh 

Agama Kristen.  

Adanya kekhususan tugas dan fungsi Penyuluh Agama serta 

memperhatikan pentingnya dan luasnya cakupan tugas Penyuluh Agama 

di tengah masyarakat, maka perlu adanya pengembangan Program Studi 

Pendidikan Penyuluh yang dibedakan dari Program Studi Pendidikan 

Agama Kristen. Rancangan Transformasi STAKN Kupang menjadi IAKN 

Kupang menjadi tonggak bagi pengembangan Program Studi Pendidikan 

Penyuluh tidak dengan maksud menghasilkan tenaga pendidik penyuluh, 

melainkan pendidikan yang menghasilkan tenaga penyuluh Agama 

dengan menggunakan bahasa Agama yang dapat melaksanakan 

tugas-tugas pendidikan di masyarakat secara handal dan memenuhi 

standar kompetensi yang memadai sesuai dengan tuntutan, yaitu 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seorang Penyuluh Agama 

Kristen berupa pengetahuan, sikap mental, nilai-nilai, keyakinan dan motif 

serta perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya 

sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan 

efisien. 
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1. Identitas Program Studi 

Adapun identitas Program Studi dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Identitas Program Studi 

Perguruan Tinggi Institut Agama Kristen Negeri Kupang 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi  Pendidikan Penyuluh Agama 

SK Ijin Penyelenggaraan  

Program Studi 

Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia, Nomor: 1389 Tahun 2021 

tentang Izin Penyelenggaraan Program 

Studi Pendidikan Penyuluh Agama 

untuk Program Sarjana pada Institut 

Agama Kristen Negeri Kupang 

Jenjang  Pendidikan Sarjana (S1) 

Gelar Lulusan Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

2. Profil Lulusan Dan Deskripsi Profil Lulusan 

Profil lulusan Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama adalah 

peran yang dapat dilakukan oleh lulusan Pendidikan Penyuluh Agama di 

masyarakat setelah menyelesaikan jenjang pendidikan berdasarkan 

jenjang KKNI. Profil ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap 

kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah dan stakeholders 

lainnya, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Penentuan profil lulusan merujuk kepada KKNI level 6 yakni jenjang 

strata 1 sesuai dengan SN-DIKTI. Aspek yang menjadi pertimbangan 

mencakup sikap, pengetahuan keterampilan umum, dan keterampilan 

khusus yang disesuaikan dengan deskriptor generik KKNI. Kecirian dari 

Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama dibangun melalui potensi 

daerah, tantangan dan permasalahan yang dapat dipecahkan oleh lulusan 

Program Studi berdasarkan jenjangnya, serta perkembangan IPTEKS 

yang berpengaruh pada pembentukan lulusan. Lulusan Program Studi 

Pendidikan Penyuluh Agama IAKN Kupang dipersiapkan menjadi 

profesional dalam bidang Penyuluh Agama Kristen diharapkan menjadi; 

 



 6 

 

Tabel 2 

Profil lulusan dan Deskripsi Profil 

Profil Lulusan Deskripsi Profil 

Penyuluh Agama Sarjana Pendidikan Penyuluh Agama yang 

berkarakter Kristen dalam penyelenggaraan 

layanan pendidikan, bimbingan dan Penyuluhan 

di lingkungan sekolah, masyarakat maupun 

jemaat.  

Penata 

Keagamaan 

Sarjana Pendidikan Penyuluh Agama yang 

berkarakter Kristus dalam penyelenggaraan 

komunikasi keagamaan yang bersifat konsultatif 

dan advokatif maupun kegiatan mediasi konflik 

antar dan intern umat beragama. Sarjana yang  

menguasai pengetahuan, keterampilan manajerial 

dan tanggung jawab sebagai : 

a. Analis Bina kehidupan agama, yang 

melakukan kegiatan yang meliputi 

pengumpulan, pengklasifikasian, dan 

penelaahan untuk menyimpulkan dan 

menyusun rekomendasi di bidang bina 

kehidupan agama. 

b. Analis kehidupan agama, yang melakukan 

kegiatan yang meliputi pengumpulan, 

pengklasifikasian, dan penelaahan untuk 

menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di 

bidang kehidupan agama. 

c. Analis pembinaan umat, yang melakukan 

kegiatan yang meliputi pengumpulan, 

pengklasifikasian, dan penelaahan untuk 

menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di 

bidang pembinaan umat. 

d. Analis permasalahan, yang melakukan 

kegiatan yang meliputi pengummpulan, 

pengklasifikasian, dan penelaahan untuk 
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3. Penciri Program Studi 

Program studi Pendidikan Penyuluh Agama yang inklusif, 

professional dan berkarakter Kristen.  

 

B. VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI DAN NILAI 

1. Visi, Misi, Tujuan dan Nilai Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 

Kupang 

Visi 

Visi IAKN Kupang yaitu terwujudnya sumber daya manusia 

Kristiani yang beradab dan mumpuni. 

 

 

menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di 

bidang permasalahan. 

e. Pemandu kerukunan umat beragama, yang 

melaksanakan kegiatan pembinaan 

kerukunan umat beragama secara runtut 

sesuai prinsip manajemen berdasarkan 

prosedur dan ketentuan yang berlaku untuk 

menunjang kelancaran/kegiatan 

pengembangan nilai-nilai kebangsaan. 

f. Penyusun bahan pembinaan, yang melakukan 

kegiatan penerimaan, pengumpulan, 

pengklasifikasian, dan penelaahan data objek 

kerja di bidang  bahan pembinaan. 

g. penyusun bahan pembinaan penyuluh. yang 

melakukan kegiatan penerimaan, 

pengumpulan, pengklasifikasian, dan 

penelaahan data objek kerja di bidang  

bahan pembinaan penyuluh. 

Pendamping 

Peneliti 

(Enumerator) 

Sarjana Pendidikan Penyuluh Agama yang 

berkarakter Kristus dalam penyelenggaraan 

kegiatan enumeratif dan administrasi keagamaan 

di gereja, lembaga sosial-masyarakat, lembaga 

pemerintahan dan private sector. 
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Misi 

IAKN Kupang mempunyai misi mempersiapkan sumber daya 

manusia yang unggul di bidang pendidikan Kristen, seni, dan sosial 

keagamaan untuk masyarakat beradab yang mumpuni. 

1) Menyediakan akses yang luas dan adil serta pendidikan dan 

pengajaran yang berkualitas. 

2) Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan keterampilan 

untuk melakukan penelitian dan mengembangkan keilmuan di 

bidang pendidikan, sosial keagamaan Kristen dan seni. 

3) Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang tinggi iman, tinggi 

ilmu dan tinggi pengabdian bagi masyarakat 

 

 Strategi 

1) Mengembangkan pendidikan yang kontekstual dan inovatif dalam 

iklim akademik yang dinamis; 

2) Mengembangkan penelitian berbasis kearifan lokal dan riset tentang 

agama , seni dan budaya; 

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan pada 

kebutuhan dan gagasan kebaruan. 

 

2. Visi, Misi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kristen 

  Visi 

Menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang mumpuni, 

unggul, inklusif dan berkarakter Kristen.  

 Misi 

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan 

lulusan yang mumpuni, unggul, inklusif dan berkarakter Kristen. 

2. Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan Kristen untuk 

menjawab kebutuhan pemerintah, gereja dan masyarkat. 

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian di bidang pendidikan Kristen 

dalam berbagai konteks sosial. 

 

3. Visi, Misi, Jurusan Pendidikan Seni dan Konseling Kristen 

Visi 

Menjadi jurusan pendidikan seni dan penyuluh Kristen yang kreatif, 

yang bercirikan inklusif dan berkarakter Kristen. 
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Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan 

lulusan yang kreatif, inklusif, profesional dan berkarakter Kristen. 

2) Menyelenggarakan penelitian berciri inklusif yang inovatif. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat secara kreatif, 

berciri inklusif dan melayani. 

 

4. Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan Nilai Program Studi 

Visi 

Menjadi program studi penyuluh agama yang inklusif, profesional dan 

berkarakter Kristen. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan 

tenaga penyuluh agama yang inklusif dan profesional. 

2. Menyelenggarakan penelitian berciri inklusif yang inovatif. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berciri inklusif 

dan melayani. 

Tujuan 

1. Menghasilkan kegiatan pendidikan dan pengajaran yang bermutu di 

bidang pendidikan penyuluh agama yang inklusif dan berkarakter 

kristiani. 

2. Mempublikasikan penelitian di bidang penyuluh agama secara 

inklusif. 

3. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat secara 

Inklusif. 

 

Strategi 

1. Strategi di Bidang Pendidikan 

b. Mendorong peningkatan kualifikasi akademik dosen melalui studi 

lanjut dosen dengan program beasiswa maupun biaya mandiri. 

c. Mengadakan dan mengikutsertakan dosen dan mahasiswa pada 

acara seminar, kuliah umum, workshop, dan pertemuan asosiasi 

keilmuan setiap semester baik di tingkat nasional dan regional, 

sedangkan untuk skala internasional diupayakan setiap tahun. 
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d. Meningkatkan pelayanan akademik dan sistem informasi akademik 

bagi dosen dan mahasiswa, serta peningkatan sarana pendukung 

kegiatan akademik seperti laboratorium dan perpustakaan. 

2. Strategi di Bidang Penelitian 

a. Memfasilitasi penelitian dosen dan mahasiswa setiap semester 

b. Memfasilitasi publikasi penelitian dosen dan mahasiswa pada 

jurnal program studi, jurnal fakultas, jurnal institusi atau jurnal 

nasional dan internasional bereputasi. 

c. Berlangganan jurnal terakreditasi dan publikasi internasional serta 

prosiding dalam rangka menambah wawasan pengetahuan 

teraktual secara berkelanjutan. 

3. Strategi di Bidang Pengabdian Pada Masyarakat 

a. Program studi wajib melakukan pengabdian pada masyarakan 

minimal satu kali setiap semester. 

b. Memfasilitasi dosen dan mahasiswa, baik secara individu maupun 

tim untuk melakukan pengabdian pada masyarakat minimal dua 

kali dalam satu semester. 

 

4. Tata Nilai 

1. Holistik : Pembelajaran yang menyenangkan, demokratis dan 

humanis; memiliki jalinan hubungan dengan masyarakat dan 

nilai-nilai spiritual. 

2. Integritas : Keselarasan antara hati, pikiran, perkataan dan 

perbuatan yang baik dan benar. 

3. Profesionalitas : Bekerja secara disiplin, kompeten dan tepat 

waktu, dengan hasil terbaik. Inovasi : Menyempurnakan yang 

sudah ada, dan mengkreasi hal baru yang lebih baik. 

4. Tanggungjawab: Bekerja scara tuntas dan konsekuen. 

5. Keteladanan : Menjadi contoh yang baik bagi orang lain. 

 

C. PENGEMBANGAN KURIKULUM PROGRAM STUDI 

1. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study 

Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama merupakan program 

studi baru yang dibuka untuk menjawab kebutuhan akan hadirnya tenaga 

pembimbing dan penyuluh Agama hingga konsultan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dan jemaat yang berkarakter Kristus. Program Studi 
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ini hadir sebagai bagian dari transformasi Sekolah Tinggi Agama Kristen 

Negeri Kupang menjadi Institut Agama Kristen Negeri Kupang. Sebagai 

Program Studi baru, Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama belum 

memiliki hasil tracer study. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran sehingga 

kedepannya lulusan (output) Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama 

IAKN Kupang berdampak baik secara luas, dilakukan analisis SWOT 

terhadap kebutuhan pasar terkait dengan lulusan Pendidikan Penyuluh 

Agama. Analisis dilakukan berdasarkan hasil studi pustaka, studi terhadap 

perkembangan pendidikan dan pembelajaran baik secara nasional 

maupuan global, serta evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan pada 

jurusan Pendidikan Agama Kristen. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 

terbentuklah visi keilmuan Pendidikan Penyuluh Agama, kemudian 

dijabarkan dalam profil lulusan program studi Pendidikan Penyuluh 

Agama. 

 

2. Landasan Pengembangan Kurikulum 

a. Landasan Filosofis 

Pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Penyuluh 

Agama didasarkan atas pemikiran berikut: 

1) Manusia sebagai makhluk Tuhan (Imago Dei) memiliki 

kemampuan untuk belajar dan berlatih agar memperoleh 

pengetahuan, mengasah keterampilan, dan membentuk sikap. 

2) Pendidikan bertujuan membangun manusia seutuhnya yang 

Pancasilais; bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berperikemanusiaan, bermartabat, berkeadilan, demokratis, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai sosial. 

3) Pendidikan mempersiapkan mahasiswa melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang. 

4) Pendidikan membekali mahasiswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang progresif agar dapat eksis dan 

berjaya dalam kehidupannya. 

5) Pendidikan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan 

mahasiswa, kebutuhan masyarakat, kemajuan IPTEKS, dan 

kultur budaya bangsa Indonesia. 
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6) Pendidik/Penyuluh memiliki kompetensi profesional yang 

meliputi kompetensi kepribadian, sosial, pedagogis, dan 

keahlian yang sesuai dengan bidang keilmuannya dan bekerja 

secara profesional. 

 

b. Landasan Sosiologis 

Secara sosiologis program studi Pendidikan Penyuluh Agama 

merupakan bagian dari IAKN Kupang yang tidak lepas dari 

pengaruh komponen stakeholder lainnya meliputi: 

1)  Civitas akademika IAKN Kupang memiliki peran dalam 

menentukan arah dan pengembangan kurikulum Program Studi 

Pendidikan Penyuluh Agama. 

2) Masyarakat secara umum memiliki kepentingan dengan 

penyuluh agama. 

3) Alumni IAKN Kupang yang terserap sebagai penyuluh di 

Kementerian Agama. 

 

c. Landasan Psikologis 

Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama di maksudkan 

untuk mendorong secara terus menerus keingintahuan peserta didik 

atau mahasiswa untuk dapat mengenal potensi diri, dan menyadari 

motivasi dasar dalam belajar. Kurikulum di maksudkan untuk 

memfasilitasi mahasiswa belajar sehingga mampu menyadari peran 

dan fungsinya dalam lingkungannya dan memberikan dampak 

positif terhadap lingkungannya. Kurikulum Program Studi 

Pendidikan Penyuluh Agama dimaksukan untuk mendorong 

mahasiswa untuk dapat berpikir kritis, dan berpikir tingkat dan 

melakukan penalaran tingkat tinggi (higher order thinking), berpikir 

kreatif, kemampuan bekerja sama, problem solver dan karakter 

baik, serta kurikulum yang mampu mengoptimalkan pengembangan 

potensi mahasiswa. Kurikulum Program Studi Pendidikan Penyuluh 

Agama dikembangkan untuk mampu memfasilitasi mahasiswa 

belajar menjadi manusia yang bebas, bertanggungjawab, percaya 

diri, bermoral, atau berakhlak mulia, mampu berkolaborasi, toleran, 

dan menjadi manusia yang terdidik penuh diterminasi kontribusi 
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untuk tercapainya cita-cita dalam pembukaan UUD 45 dan nilai 

Kekristenan. 

 

d. Landasan Yuridis 

1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan 

5) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang 

Penyelenggaraan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi. 

6) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 33 tahun 

2016 tentang Gelar Akademik Perguruan Tinggi Keagamaan  

7) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, 

Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); 

8) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2019 

tentang Pendidikan Tinggi Keagamaan 

9) Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI 

Bidang Perguruan Tinggi; 

10) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015, Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi; 

11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2014, tentang Ijazah, Sertifikat 

Kompetensi, Dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi; 

12) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 5 tahun 

2020 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;  

13) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Repbulik Indonesia Nomor 26 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi Pendidikan Tinggi;  

14) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Pendidikan Tinggi Republik 

Indonensia Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis 

Kementerian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Tahun 

2015-2019; 
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15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 

2014 Tentang Pendidikan Tinggi; 

16) Keputusan Menteri Agama nomor 594 tahun 2003 Tentang 

Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama; 

17) Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen 

Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2017 

Tentang Petunjuk Teknis Standar Kompetensi Penyuluh Agama 

Kristen. 

18) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2020 

Tentang Institut Agama Kristen Negeri Kupang. 

 

3.Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

a. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi Pendidikan 

Penyuluh Agama 

 Program studi Pendidikan Penyuluh Agama melakukan 

 penetapan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan merujuk 

 kepada jenjang kualifikasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

 (KKNI), terutama yang berkaitan dengan unsur keterampilan khusus 

 (kemampuan kerja) dan penguasaan pengetahuan dan merujuk 

 pada Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT) yang berkaitan 

 dengan rumusan sikap dan keterampilan umum. Progran Studi 

 Pendidikan Penyuluh Agama juga menambahkan rumusan 

 kemampuan untuk memberi ciri lulusan di Institut Agama Kristen 

 Negeri Kupang. Berikut ini adalah rumusan Capaian Pembelajaran 

 Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama: 
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1) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Sikap  

Capaian pembelajaran sikap didasarkan pada SNPT dan kemudian 

dielaborasi menjadi CP program studi, yang nampak dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Sikap 

PROFIL SIKAP 

SNPT Kode 

CPL 

Program Studi 

1.Penyuluh Agama 

2.Penata Keagamaan 

3.Pendamping Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan mampu 

menunjukkan 

sikap religious 

S1 1. Beriman Kepada Allah 

Tritunggal dan mampu 

mempertahankan 

serta 

mengaktualisasikan 

karakter Kristiani. 

2. Menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan 

dalam 

menjalankan 

tugas 

berdasarkan 

agama, moral dan 

etika 

S2 2. Menjunjung tinggi nilai 

kemanusiaan dan 

solidaritas berdasarkan 

agama, budaya, moral 

dan etika di bidang 

pendidikan penyuluh 

agama.  

3. Berkontribusi 

dalam 

peningkatan mutu 

kehidupan 

bermasyarakat, 

berbangsa, 

bernegara dan 

peradaban 

berdasarkan 

pancasila; 

S3 3. Berperan sebagai 

warga negara yang 

bangga dan cinta tanah 

air, memiliki nasionalisme 

serta rasa tanggungjawab 

untuk meningkatkan mutu 

kehidupan   bergereja, 

bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara 

berdasarkan Pancasila. 



 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Berperan sebagai 

warga Negara yang 

bangga dan cinta 

tanah air, memiliki 

nasionalisme serta 

rasa tanggungjawab 

pada Negara dan 

bangsa; 

 

5.Menghargai 

keanekaragaman 

budaya, pandangan, 

agama dan 

kepercayaan, serta 

pendapat atau 

temuan orisinal 

orang lain 

S4 4. Mengakui dan 

Menghargai 

keanekaragaman 

budaya, pandangan, 

agama, suku dan 

kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan 

orisinal orang lain 

sehingga memiliki 

kepekaan dan 

kepedulian sosial 

terhadap masyarakat. 

6.Bekerja sama dan 

memiliki kepekaan 

sosial serta 

kepedulian terhadap 

masyarakat dan 

lingkungan. 

 

7.Taat hukum dan 

disiplin dalam 

kehidupan 

bermasyarakat dan 

bernegara. 

S5 5.Menginternalisasi dan 

mempertahankan nilai 

kristiani, norma, dan kode 

etik akademik serta taat 

hukum dan disiplin dalam 

kehidupan masyarakat. 8.Menginternalisasi 

nilai, norma, dan 

etika akademik;  

 

9.Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan di 

bidang keahliannya 

secara mandiri; 

S6 6.Menunjukkan sikap 

bertanggungjawab atas 

pekerjaan dalam 

semangat kemandirian, 

memiliki daya juang, dan 
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 10.Menginternalisasi 

semangat 

kemandirian, 

kejuangan, dan 

kewirausahaan. 

 saling menghargai dalam 

kebersamaan.  

 

2) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Pengetahuan  

Capaian pembelajaran pengetahuan didasarkan pada KKNI dan kemudian 

dielaborasi menjadi CP program studi, yang tampak dalam tabel berikut:  

Tabel 4 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Pengetahuan 

PROFIL PENGETAHUAN 

KKNI Kode 

CPL 

Program Studi 

1. Penyuluh Agama 

2. Penata Keagamaan 

3. Pendamping Peneliti 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menguasai 

konsep teoritis 

pedagogi secara 

umum dan konsep 

pengetahuan 

dalam bidang yang 

sesuai dengan 

lingkup tugasnya 

tersebut secara 

mendalam, serta 

mampu 

memformulasikan 

penyelesaian 

masalah  

prosedural. 

P1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P2 

1.Menguasai konsep 

teoritis pengetahuan 

Alkitab, konsep teologi, 

teori psikologi, dan teori 

landasan keilmuan 

Pendidikan Penyuluh 

Agama, landasan 

keilmuan pendidikan 

secara mendalam 

sebagai acuan untuk 

mengembangkan 

layanan berdasarkan 

kompetensi. 

2.Mampu 

memformulasikan 

penyelesaian masalah  

prosedural dalam 

kehidupan masyarakat. 

2.Menguasai 

konsep, prinsip 

dan aplikasi 

P3 3.Menguasai konsep, 

dan prinsip dalam 

memanfaatkan IPTEKS 
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berbagai metode 

dalam bidang 

keahliannya dan 

memanfaatkan 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau 

seni pada 

bidangnya dalam 

penyelesaian 

masalah serta 

mampu 

beradaptasi 

terhadap situasi 

yang dihadapi. 

 

di bidang keahlian 

pendidikan penyuluh 

agama dan aplikasi 

berbagai strategi 

layanan khususnya yang 

berorintasi pada 

keterampilan 

penyuluhan Agama.  

 

P4 4.Mengaplikasikan  

metode di bidang 

pendidikan penyuluh 

Agama, dalam 

penyelesaian masalah 

dalam kehidupan 

masyarakat. 

3. Mampu 

mengambil 

keputusan yang 

tepat berdasarkan 

analisis informasi 

dan data, dan 

mampu 

memberikan 

petunjuk dalam 

memilih berbagai 

alternatif solusi 

secara mandiri dan 

kelompok. 

 

P5 5.Ketepatan dalam 

pengambilan keputusan 

dan pemberian solusi 

berdasarkan analisis 

informasi dan data 

secara faktual tentang 

fungsi dan manfaat 

teknologi khususnya 

teknologi infomasi dan 

komunikasi yang relevan 

untuk pengembangan 

mutu kehidupan 

masyarakat.  
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3) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Keterampilan Umum  

Capaian pembelajaran keterampilan umum didasarkan pada SNPT dan 

kemudian dielaborasi menjadi CP program studi, yang nampak dalam tabel 

berikut: 

Tabel 5 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Keterampilan Umum 

 

PROFIL KETERAMPILAN UMUM 

SNPT Kode 

CPL 

Program Studi 

1. Penyuluh Agama 

2. Penata Keagamaan 

3. Pendamping  

peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Mampu 

menerapkan 

pemikiran logis, 

kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam 

konteks 

pengembangan 

atau implementasi 

ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang 

memperhatikan 

dan menerapkan 

nilai humaniora 

yang sesuai 

dengan bidang 

keahliannya;  

KKU 1 

 

 

 

 

 

 

KKU 2 

1. Mampu menerapkan 

pemikiran logis, kristis, 

sistematis, dan inovatif, 

dalam rangka 

pengembangan IPTEKS 

di bidang pendidikan 

penyuluh agama. 

2. Mampu 

memperhatikan dan 

menerapkan nilai-nilai 

humaniora yang sesuai 

dengan bidang 

pendidikan penyuluh 

agama berdasarkan 

kaidah, tata cara dan 

etika ilmiah. 

2. Mampu 

menunjukkan 

kinerja mandiri, 

bermutu, dan 

terukur;  

KKU 3 3. Mampu 

menunjukkan kinerja 

mandiri, bermutu, 

terukur di bidang 

pendidikan penyuluh 

agama. 

3.Mampu mengkaji 

implikasi 

pengembangan 

KKU 4 4. Mampu mengkaji , 

menerapkan dan 

menghasilkan solusi 
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atau implementasi 

ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang 

memperhatikan 

dan menerapkan 

nilai humaniora 

sesuai dengan 

keahliannya 

berdasarkan 

kaidah, tata cara 

dan etika ilmiah 

dalam rangka 

menghasilkan 

solusi, gagasan, 

desain atau kritik 

seni;    

menyusun 

deskripsi saintifik 

hasil kajian 

tersebut di atas 

dalam bentuk 

skripsi atau 

laporan tugas 

akhir, dan 

mengunggahnya 

dalam laman 

perguruan tinggi; 

dalam pengembangan 

IPTEKS dan teknologi 

yang sesuai dengan 

kaidah,  tata cara dan 

etika ilmiah di bidang 

pendidikan Penyuluh 

Agama. 

 

5. Mampu 

mengambil 

keputusan 

secara tepat 

dalam konteks 

penyelesaian 

masalah di 

bidang 

KKU 5 5.Ketepatan dalam 

mengambil keputusan 

berdasarkan konteks 

untuk penyelesaian 

masalah di bidang 

pendidikan penyuluh 

agama berdasarkan 

hasil analisis informasi 
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keahliannya, 

berdasarkan 

hasil analisis 

informasi dan 

data; 

dan data; 

5.Mampu 

memelihara dan 

mengembangkan 

jaringan kerja 

dengan 

pembimbing, 

kolega, sejawat 

baik di dalam 

maupun di luar 

lembaganya. 

KKU 6 6.Memelihara dan 

mengembangkan 

jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega dan 

sejawat baik di dalam 

maupun luar lembaga. 

6.Mampu 

bertanggung jawab 

atas pencapaian 

hasil kerja 

kelompok dan 

melakukan 

supervisi serta 

evaluasi terhadap 

penyelesaian 

pekerjaan yang 

ditugaskan kepada 

pekerja yang 

berada di bawah 

tanggung 

jawabnya;  

KKU 7 7.Mampu melakukan 

evaluasi program di 

bidang pendidikan 

penyuluh agama.  

 

7.Mampu 

melakukan proses 

evaluasi diri 

terhadap kelompok 

kerja yang berada 
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di bawah tanggung 

jawabnya, dan 

mampu mengelola 

pembelajaran 

secara mandiri;  

8.Mampu 

mendokumentasik

an,menyimpan, 

mengamankan, 

dan menemukan 

kembali data untuk 

menjamin 

kesahihan dan 

mencegah 

plagiasi. 

KKU 8 8.Mampu 

mendokumentasikan, 

menyimpan, 

mengamankan, dan 

menemukan kembali 

data untuk menjamin 

kesahihan dan 

mencegah plagiasi. 

 

 

4) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Keterampilan Khusus 

Capaian pembelajaran Keterampilan khusus didasarkan pada 

KKNI dan kemudian dielaborasi menjadi CP program studi, yang 

nampak dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Keterampilan Khusus 

PROFIL Kode 

CPL 

KETERAMPILAN KHUSUS 

1. Penyuluh Agama 

2. Penata Keagamaan 

3. Pendamping peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi 

KKS 1 1.Mampu merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi program layanan pendidikan, 

dan penyuluhan Kristen berdasarkan IPTEKS 

dan lingkungan setempat sesuai standar 

proses dan mutu.   

KKS 2 2. Mampu menyelenggarakan komunikasi 

yang bersifat konsultatif dan advokatif, serta 

komunikasi mediatif terhadap penyelesaian 

berbagai masalah dalam kehidupan 

masyarakat. 
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KKS 3 3. Mampu membimbing masyarakat dalam 

mengambil keputusan strategis terkait bidang 

pendidikan penyuluh agama. 

KKS 4 4. Mampu mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi atau public speaking dengan 

menggunakan metode dan strategi yang tepat 

serta mampu menerapkan ke berbagai 

sasaran kerja. 

 KKS 5 5.Mampu merencanakan, mengelola dan 

memberdayakan SDM dalam lingkungan 

masyarakat. 

 

2. Penetapan Bahan Kajian 

Penetapan bahan kajian dari beberapa cabang ilmu atau sekelompok 

pengetahuan yang telah terintegrasi dalam pengetahuan baru yang telah 

disepakati oleh forum Program Studi sebagai ciri bidang ilmu pendidikan 

penyuluh agama. Bahan kajian kemudian dianalisis berdasarkan 

unsur-unsur dari Capaian Pembelajaran Lulusan yang telah dirumuskan. 

Unsur-unsur yang meliputi sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan 

keterampilan khusus ini menggambarkan batas dan lingkup bidang 

keilmuan/keahlian yang merupakan rangkaian bahan kajian yang harus 

dikuasai oleh setiap lulusan program studi. 
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Tabel 7 
Bahan Kajian Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama 

No 

Bahan Kajian Bobot  

bahan 

kajian 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar Etika 1 S1, S2, S5, P1, KKS2 Etika Kristen  

Nilai kebenaran 1 

Nilai kedamaian dan kasih sayang 1 

Sistem etika 1 

Tema-tema etika 1 

Moral 2 

Norma-norma dan tabiat 1 

Ciri Keputusan etis 2 

Pengambilan keputusan etis 3 

 13 

  

Sejarah, pengertian dogma  1 S1, S2,P1, KKU1 Dogmatika 

Dogma dalam ilmu teologi 1 

Doktrin tentang Trinitas 2 

Doktrin tentang Penyataan Allah 2 

Doktrin tentang dosa dan 

keselamatan 

2 

Doktrin tentang manusia 2 

Doktrin tentang Roh Kudus 2 

Doktrin tentang iman 2 

Sakramen Baptisan dan 2 
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Perjamuan Kudus  

Sakramaen Perjamuan Kudus 2 

 18 

   

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pancasila sebagai ideologi negara 2 S3, S4, S6, P1,P2 Pendidikan Pancasila 

Pancasila sebagai falsafah dan 

dasar negara 

2 

Konsep dan urgensi Pancasila 2 

Pancasila sebagai dasar nilai 

pengembangan ilmu 

2 

Pancasila sebagai sistem etika 2 

Implementasi Pancasila  2 

 12 

  

Konsep dasar psikologi sosial 1 S2, S4, S5, P1, P4, KKU1, 

KKU2, KKU5, KKS2, KKS3, 

KKS5 

Psikologi Sosial  

Sejarah psikologi sosial 1 

Dasar perilaku individu dalam 

masyarakat 

1 

Teori psikologi sosial 2 

Kedudukan psikologi sosial dari 

ilmu sosial lainnya 

1 

Interaksi sosial 2 

Persepsi sosial 2 

Sikap dan perubahan sosial 2 

Prasangka sosial 2 
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5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat psikologi sosial 2 

 16 

  

Hukum dan perundang-undangan 

di Indonesia 

1 S1, S2, S3, S6, P1, P2, P5, 

KKU2 

Pendidikan Anti Korupsi   

Kesadaran anti korupsi 1 

Nilai-nilai anti korupsi 2 

Ruang lingkup korupsi 1 

Jenis Perilaku dan ciri korupsi 1 

Penyebab dan motivasi korupsi 2 

Korupsi di sektor publik 1 

Lembaga negara pengawasan 

dan pemberantasan korupsi 

1 

Korupsi dalam pandangan iman 

Kristen 

2 

Upaya pemberantasan korupsi 3 

 15 

   

6 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep kewarganegaraan 1 S2, S3, S4, S5, S6, P1, P2, 

KKS2, KKS5 

Pendidikan 

Kewarganegaraan Konsep berbangsa dan bernegara 1 

Demokrasi 1 

Identitas Nasional 1 

Negara dan warga negara 1 

Negara dan konstitusi 1 

Kerukunan Umat beragama 2 

Wawasan Nusantara 1 
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 Nasionalisme 1 

Kekristenan dan KeIndonesiaan 2 

Hak Asasi Manusia 2 

 14 

   

7 

Kepercayaan mula-mula 1 S2, S4, S5, P1, KKU1 Antropologi Agama 

Antropologi budaya 2 

Sistem kepercayaan masayarakat 

primitif dan manusia religius 

2 

Kepercayaan tentang mitos 2 

Kepercayaan tentang magi 2 

 9 

   

 

8 

 

 

 

 

 

Hakikat ISBD 1 S2, S3, S4, S5, S6, P1, P2, P4, 

P5, KKU2, KKS2, KKS5 

ISBD 

Hakikat Manusia 2 

Budaya,Etika, dan estetika 

Manusia 

1 

Hubungan antar manusia 2 

Stasifikasi dan diferensiasi dalam 

kehidupan sosial 

1 

Nilai, moral, keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat 

2 

Konsep dan substansi budaya 

lokal 

2 

Manusia dalam mengkonstruksi 

realitas  sosial budaya 

2 
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Dinamika Peradaban Global 2 

 15 

   

9 

 

 

 

 

Konsep inklusif 1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, KKU1, 

KKU5, KK2, KKS3, KKS5 

Dasar-dasar Pendidikan 

Penyuluh Inklusif  Konsep dasar disabilitas dan 

impairment 

1 

Karakteristik masyarakat inklusif 2 

Etika berinteraksi 3 

Aturan-aturan terkait inklusif 2 

Assesmen kelompok sosial 

inklusif 

3 

Aksesibilitas dasar 2 

Peran pendidikan terhadap 

inklusif sosial 

3 

Pendidikan inklusif, implementasi 

dan permasalahannya 

2 

 19 

   

10 

 

 

 

 

 

 

Masalah Sosial Keagamaan 2 S1,S2,S4, S5, P1, P2, P3, 

KKU1, KKU2, KKU5, KKS2, 

KKS3 

Teologi Sosial  

Ras dan struktur sosial 2 

Hak Asasi Manusia dalam teologi 

sosial 

3 

Kemiskinan di Indonesia dan 

sikap gereja 

2 

Refleksi Teologis untuk isu sosial 3 



 29 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

di masyarakat 

 12 

  

Pengertian PAK Anak 1 S1, S2,S4, S5, P1, P2, P3, P5, 

KKU1, KKU2, KKU5, KKS2 

PAK Anak  

PAK anak dalam Perjanjian Lama 1 

PAK anak dalam Perjanjian Baru 1 

Pelayanan Gereja terhadap anak 

di jaman gereja mula-mula 

2 

Pelayanan anak abad 2 – 

sekarang 

3 

Tingkat perkembangan anak 1 

Metode PAK Anak 3 

Peranan Keluarga dalam 

pendidikan anak 

3 

 15 

  

Pengertian pemuda 1 S1, S2,S4, S5, P1, P2, P3, P5, 

KKU1, KKU2, KKU5, KKS2, 

KKS3, KKS5 

PAK Pemuda  

Periodisasi manusia 1 

Tujuan PAK Pemuda 2 

Pentingnya PAK Pemuda 1 

Pemuda dalam Alkitab 3 

Pemuda dan Iman Kristen 3 

Karakter pemuda 3 

Kehidupan sosial pemuda 2 

 16 
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13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pentingnya Pendidikan bagi orang 

Dewasa 

1 S1, S2,S4, S5, P1, P2, P3, P5, 

KKU1, KKU2, KKU5, KKS2 

PAK Dewasa  

 

Pengertian dan Tujuan PAK 

Dewasa 

1 

PAK Dewasa dan Teori 

Perkembangan 

1 

Dasar-dasar Alkitabiah Pelayanan 

PAK Dewasa 

1 

PAK dan Iman Orang Dewasa 1 

Orang Dewasa dan berbagai 

persoalannya 

2 

Kurikulum PAK Bagi Orang 

Dewasa 

1 

Materi PAK yang relevan bagi 

Orang Dewasa 

1 

Metode dan Pendekatan 

Pembelajaran PAK kepada 

Jemaat Dewasa 

1 

Strategi PAK Dewasa 1 

Peranan PAK Dewasa Dalam 

menumbuhkan Kesadaran 

Spiritualitas Orang Dewasa 

2 

Pengaruh PAK Dewasa Dalam 

Keluarga Kristen 

2 

Pendekatan Andragogi Kristen 

Bagi Orang Dewasa Masa Kini 

1 
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14 

Nilai-nilai PAK dalam orang 

dewasa 

1 

 17 

  

Peran Keluarga 2 S1, S2,S4, S5, P1, P2, P3, P5, 

KKU1, KKU2, KKU5, KKS2,  

PAK Keluarga 

Metode PAK Keluarga 2 

Nilai-nilai kristiani dalam keluarga 3 

Tugas dan Tanggungjawab 

keluarga Kristen 

3 

Fungsi Keluarga 2 

Pendidikan Luar Keluarga 2 

Keharmonisan hubungan suami 

istri 

2 

 16 

   

15 

 

 

 

 

 

 

Nilai dan sikap entrepreneushrip 1 S6, P1, P3, KKU3, KKS5 Kewirausahaan  

Inovasi dan kreativitas dalam 

kewirausahaan 

3 

Merencanakan kewirausahaan 3 

Profil wirausaha sukses 1 

Modal usaha 2 

Kemitraan dalam usaha 1 

Pengembangan usaha 2 

Penciptaan peluang usaha 3 

Resiko dalam berusaha 1 

 17 



 32 

   

  

 

16 
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Kanon Alkitab Perjanjian Lama 1 S1, S2, S5, P1,KKU1 Pengantar dan Pembimbing 

Teologi PL  Pentingnya Perjanjian Lama 1 

Latar belakang geografis dunia 

Perjanjian Lama 

1 

Sejarah Perjanjian Lama 1 

Keadaan politik dan ekonomi 1 

Keadaan Sosial Budaya 

masyarakat 

1 

Keadaan keagamaan 1 

Sejarah dan fungsi teologi PL 2 

Tema-tema teologi 1 

Kebutuhan teologi PL dalam 

pendidikan 

2 

Sumbangsih teologi PL pada 

pendidikan 

2 

 14 

  

Pentingnya Perjanjian Baru 1 S1, S2, S5, P1,KKU1 Pengantar dan Pembimbing 

Teologi PB  Latar belakang geografis dunia 

Perjanjian Baru 

1 

Sejarah dan budaya Perjanjian 

Baru 

1 

Kanon Alkitab Perjanjian Baru 1 

Keadaan Politik Sosial budaya 

masyarakat 

1 
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Teologi PB dan masalahnya 3 

Otentisitas PB bagi Teologi PB 3 

Metodologi Pendekatan dari 

Teologi PB 

3 

 15 

  

Pengertian, tujuan, manfaat tafsir 1 S1, S2, S5, P1, P2, P4, KKU1, 

KKS4 

Tafsir PL  

Alat-alat bantu Hermeneutik 1 

Hukum-hukum penafsiran 

Alkitabiah 

1 

Prinsip-prinsip penafsiran kitab 

secara umum dan khusus 

1 

Metode-metode penafsiran kitab 2 

Langkah-langkah  menafsirkan 

kitab 

3 

Menafsir kitab Sejarah dan kitab 

syair 

3 

Menafsir kitab nabi besar  3 

Menafsir kitab nabi kecil 3 

 18 

    

Pengantar hermeneutika 1 S1, S2, S5, P1, P2, P4, KKU1, 

KKS4 

Tafsir PB  

Alat-alat bantu Hermeneutik 1 

Syarat menjadi penafsir yang 

bertanggungjawab 

1 

Perkembangan Hermeneutik 1 
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20 

 

 

 

 

 

 

dalam sejarah 

Hukum-hukum penafsiran 

Alkitabiah 

1 

Prinsip-prinsip penafsiran kitab 

secara umum dan khusus 

2 

Metode-metode penafsiran kitab 2 

Langkah-langkah menafsirkan 

kitab PB 

3 

Menafsir injil Sinoptik 3 

Menafsir surat-surat Rasul Paulus 3 

Menafsir surat-surat 

pengembalaan 

3 

 21 

  

Pengertian teologi sistematika 1 S1, S2, S5, P1 Teologi Sistematika  

Posisi teologi sistematika dalam 

ilmu teologi 

1 

Norma, sumber dan metode 

teologi sistematika 

3 

Doktrin Alkitab 2 

Doktrin tentang Allah 2 

Nama-nama Allah 2 

Ketetapan Allah 2 

Predestinasi, penciptaan dan  

pemeliharaan Allah 

2 

 15 
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Hakekat urgensi dan isu-isu 

penting dalam psikologi 

kepribadian 

2 S2, S4, S6, P1, P4, KKU1, 

KKU2, KKU5, KKS2, KKS3, 

KKS5 

Psikologi Kepribadian  

Konsep-konsep dasar psikologi 

kepribadian 

2 

Konsep tipologi 2 

Dimensi kepribadian 2 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepribadian 

2 

Klasifikasi teori kepribadian  2 

Kepribadian dan budaya 2 

 14 

  

Pandangan tentang anak 1 S2, S4, P1, P4, KKU1, KKU2, 

KKU5, KKS2, KKS3, KKS5 

Psikologi Perkembangan 1 

Teori perkembangan 1 

Perkembangan prenatal 1 

Perkembangan neonatal 1 

Perkembangan kanak-kanak awal 

dan akhir 

2 

Perkembangan fisik 2 

Perkembangan motorik 2 

Perkembangan sosio emosional 2 

Masalah-masalah anak 2 

 14 
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24 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan perkembangan  remaja 2 S2, S4, P1, P4, KKU1, KKU2, 

KKU5, KKS2, KKS3, KKS5 

Psikologi Perkembangan 2 

Perkembangan fisik 1 

Perkembangan kognitif dan 

inteligensi 

2 

Perkembangan sosial emosional 2 

Perkembangan moral dan sikap 2 

Perkembangan bakat dan 

kreatifitas 

2 

Perkembangan kemandirian 1 

Relasi teman sebaya 3 

 15 

  

Tahapan perkembangan masa 

dewasa 

1 S2, S4, P1, P4, KKU1, KKU2, 

KKU5, KKS2, KKS3, KKS5 

Psikologi Perkembangan 3  

Tugas perkembangan masa 

dewasa 

3 

Perkembangan fisik masa dewasa 2 

Perkembangan emosi 2 

Perkembangan psikososial 2 

Ciri-ciri lanjut usia 2 

Masalah usia lanjut 2 

 14 

 

  

Sejarah gereja mula-mula 1 S1, S5, P1 Sejarah Gereja Umum  

Gereja abad pertama 2 
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27 

Gereja abad pertengahan 2 

Gereja zaman baru (reformasi) 2 

Kontra reformasi 2 

Gerakan humanisme dan 

Pietisme 

2 

Gereja abad 20 pergerakan 

Oikumenis dan Denominasi 

2 

 13 

  

Kekristenan di Indonesia 2 S1, S5, P1 Sejarah Gereja Indonesia  

Periodisasi gereja 2 

Misi gereja di Indonesia 2 

Agama suku 2 

Gereja protestan di Indonesia 2 

 10 

  

Landasan pendidikan inklusif 1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, KKU1, 

KKU5,KK2, KKS3, KKS5 

Pendidikan Inklusif Sosial  

Pengertian dan prinsip pendidikan 

inklusif 

1 

Aliran pokok pendidikan 1 

Lingkungan pendidikan Inklusif 2 

Sistem pendidikan  1 

Proses pembelajaran inklusif 2 

Permasalahan pendidikan inklusif 3 

Peranan pemerintah, masyarakat 

dan keluarga terhadap pendidikan 

3 



 38 

inklusif 

 14 

   

28 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar-dasar manajemen konflik 1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, P3, P4, 

P5, KKU1, KKU5, KKS2,  

Manajemen Konflik  

Jenis-jenis Konflik  2 

Teori konflik 1 

Ragam peristiwa konflik 2 

Sumber  konflik 2 

Konflik dan kekerasan 2 

Dinamika konflik 2 

Kepribadian manusia 2 

Latihan manajemen konflik 4 

 18 

   

 

 

29 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

Tanggungjawab Penyuluh 3 S1, S2, S4, S5, P1, P3, KKU1, 

KKU2, KKU3, KKU6, KKU7, 

KKS1, KKS2, KKS3, KKS4, 

KKS5 

Kode Etik Penyuluh Kristen  

Kompetensi penyuluh 3 

Etika profesi penyuluh 3 

Prinsip etika profesi 2 

Fungsi kode etik 3 

 14 

  

Konsep filsafat dan dasar berpikir 

filsafat 

2 S2, P1, KKU2 Filsafat Ilmu  

Kedudukan filsafat dalam ilmu 

pengetahuan 

1 

Ruang lingkup filsafat; metafisika, 1 
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ontologi epistomologi, axiologi 

Hakikat pengetahuan 1 

Teori-teori kebenaran 1 

Kebenaran ilmiah 1 

Struktur ilmu pengetahuan 1 

Sarana ilmiah 1 

Moralitas dan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

2 

Sejarah perkembangan ilmu 1 

Ilmu Pengetahuan dan Iman 

Kristen 

2 
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Konsep dasar  metode 

penyuluhan  

1 S2, S4, S5, P1, P3, P4, KKU1 Metode Penyuluhan  

Prinsip metode penyuluhan  1 

Penggolongan metode 

penyuluhan 

2 

Pemilihan metode penyuluhan 3 

Pemilihan metode penyuluhan 

inklusif 

3 

Jenis metode penyuluhan   2 

Pendekatan penyuluhan individu 3 

Pendekatan penyuluhan 

kelompok 

3 

Penggunaan metode penyuluhan   3 
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Penggunaan metode penyuluhan  

inklusif 

3 

 24 

  

Konsep dasar karya ilmiah 2 P1, P2, P3, P4, P5, KKU1, 

KKU2, KKU5, KKU8 

Metode Penulisan Karya 

Ilmiah Apa itu karya ilmiah 2 

Jenis-jenis karya ilmiah 2 

Komponen karya ilmiah 3 

Cara menyusun karya ilmiah 3 

Tahap-tahap penyusunan karya 

ilmiah 

2 

Praktek membuat karya ilmiah 4 

 18 

   

33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hakekat media 1 S2, S4, S5, P1, P3, P4, KKU1 Media Penyuluhan  

Manfaat dan Fungsi Media dalam 

Penyuluhan  inklusif 

2 

Klasifikasi Media Penyuluhan 2 

Teknik Pemilihan, pembuatan dan 

penggunaan media penyuluhan 

3 

Teknik Pemilihan, pembuatan dan 

penggunaan media penyuluhan 

inklusif 

3 

Media penyuluhan berbasis 

Teknologi Informasi 

3 

Media penyuluhan inklusif  3 



 41 

berbasis Teknologi Informasi 

Kode Etik penggunaan Media 

berbasis Teknologi Informasi 

2 

Mendesain Media Penyuluhan 

Inklusif 

3 
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34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah perkembangan teknologi 

pembelajaran 

1 P1, P3, P5, KKU1, KKU4, 

KKU5, KKU8, KKS1 

Teknologi pembelajaran   

Kawasan teknologi pembelajaran 1 

Konsep dan paradigma teknologi 

pembelajaran 

2 

Landasan  filosofis dan teoritik 

teknologi  pembelajaran 

1 

Belajar  dalam konteks teknologi 

TCPK (Technology  

knowledge,Content Knowledge, 

Pedagogy Knowledge) 

3 

Cybergogy dan Heutatogi 2 

Pengembangan dan pengelolaan  

sumber belajar 

3 

Desain Aktifitas, lingkungan 

belajar dan sistem pembelajaran 

4 

 17 

  

Definisi Khotbah 1 S1, S2, S4, S5, P1, P3, P4, Homiletika  



 42 

 

35 

 

Kriteria Khotbah 2 KKU1, KKS2 

Sasaran Khotbah 3 

Kerangka khotbah 2 

Peranan Roh Kudus dalam 

Khotbah 

3 

Jenis-jenis Khotbah 2 

Cara mempersiapkan Khotbah 3 

Praktik Menyusun Khotbah 
4 
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Konsep dan fungsi Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

1 P1, KKU1, KKU2, KKS2, KKS4 Bahasa Indonesia  

Bahasa Indonesia baku 1 

Kaidah ejaan yang benar (EYD) 1 

Penalaran ilmiah dalam bahasa 

Indonesia 

1 

Kalimat efektif 1 

Mengembangkan paragraph 2 

Merencanakan tulisan bersifat 

formal 

1 

Ringkasan dan abstrak 2 

Kutipan dan sistem rujukan 1 

Mengembangkan tulisan ilmiah 3 

 14 
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English  for Christian religious 

education 

2 P1, KKU1,KKS2, KKS4 Bahasa Inggris 

Reading Comprehension 2 

Doa Bapa Kami 1 

Listening 1 

Writing 2 

Speaking 3 

Gramar 2 

 13 

  

Sejarah bahasa Ibrani 1 P1, KKU1 Bahasa Ibrani  

Huruf dan vokal Ibrani 1 

Tanda shewa 1 

Angka dalam bahasa Ibrani 1 

Vokal 1 

Kata ganti dan kata kerja 2 

Kata  benda  dan kata  sifat 2 

Preposisi 2 

 11 

  

Abjad bahasa Yunani 1 P1, KKU1 Bahasa Yunani 

Lafal bahasa Yunani 2 

Tulisan bahasa Yunani 2 

Vokal bahasa Yunani 2 

Tanda baca bahasa Yunani 2 

Kata Sandang bahasa Yunani 2 
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 Kata kerjabahasa Yunani 2 

 13 
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Ruang lingkup pastoral konseling 1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, P3, P4, 

P5, KKU1, KKU5, KKS2 

Pastoral Konseling  

 

 

Prinsip-prinsip pastoral 1 

Peta pelayanan pastoral 1 

Disiplin mendengar 2 

Tahap-tahap pastoral 2 

Syarat dan keterampilan Konselor 3 

 10 

  

Ibadah gereja mula-mula 1 S1, S2, S4, S5, P1, P3, P4, 

KKU1, KKS2 

Liturgika 

Ibadah gereja abada pertengahan 

sampai sekarang 

2 

Simbol dan tanda liturgi 2 

Unsur-unsur liturgi 1 

Teologi liturgi 3 

Liturgi kontekstual 3 

 12 

 

42 

 

 

 

 

 

Konsep statistik parametrik dan 

non parametric 

1 P1, P2, P3, P5, KKU1, KKU5 Statistik 

Penyusunan skala 3 

Analisis data menggunakan 

program SPSS 

3 

screening data 2 
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 Uji validitas butir 3 

uji reliabilitas 3 

Analisis regresi 3 

analisis korelasi 3 
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43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 

 

 

 

 

 

 

Konsep dasar penelitian kualitatif 2 P1, P2, P3, KKU1, KKU4, 

KKU7, KKU8, KKS1 

Metodologi Penelitian 

Kualitatif  Jenis-jenis penelitian kualitatif 2 

Identitifikasi masalah penelitian 

kualitatif 

3 

Telaah pustaka penelitian 

kualitatif 

3 

Menentukan subjek penelitian 3 

Teknik pengumpulan data 

kualitatif 

3 

Teknik analisis data kualitatif 4 

 20 

  

Konsep dasar assesmen 

pemahaman individu 

2 S2, S4, P1, KKS3, KKS5 Pemahaman Individu 

Konsep Dasar Perilaku Sosial 1 

Mekanisme perilaku individu 

menurut teori-teori psikologi 

2 

Prinsip dan Teknik pemahaman 

individu 

3 

Karakteristik inidividu 2 
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45 

 

 

 

identifikasi diri, eksplorasi  diri 

dan evaluasi diri 

3 

Konsep diri dan emosi 2 

 15 

  

Konsep dasar penelitian 

kuantitatif 

1 P1, P2, P3, KKU1, KKU4, 

KKU7, KKU8, KKS1  

Metodologi Penelitian 

Kuantiatif  

Jenis-jenis penelitian kuantitatif 1 

Identitifikasi masalah penelitian 

kuantitatif 

2 

Telaah pustaka penelitian 

kuantitatif 

2 

Menentukan hipotesis penelitian 2 

Menentukan variabel penelitian 3 

Membuat kerangka berpikir 3 

Menentukan populasi dan sampel 3 

Menyusun skala 3 

Teknik analisis data kuantitatif 4 
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46 

 

 

 

 

 

Prinsip dan peran kepemimpinan 1 1, S2, S3, S4, S5, P1, P2, P3, 

KKU1, KKU6, KKS2, KKS3,  

Kepemimpinan Kristen 

Nilai Karakter kepemimpinan 

Kristen 

2 

Etika kepemimpinan 3 

Pemimpin dan Spiritualitasnya 2 

Dasar teologis Kepemimpinan  1 
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 Kepemimpinan kretif dan inovatif 2 

Kepemimpinan yang melayani 3 

Kepemimpinan sebagai panggilan 

Allah 

3 

 17 

   

47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep dasar evaluasi program 

penyuluhan inklusif 

2 P1, P3, P4,KKU7, KKS1 Evaluasi program  

penyuluhan  

Ruang lingkup evaluasi program 

penyuluhan 

2 

Tujuan evaluasi program 

penyuluhan inklusif 

2 

Jenis-jenis evaluasi program 

penyuluhan inklusif 

1 

Tahapan evaluasi program 

penyuluhan inklusif 

3 

Pelaksanaan evaluasi program 

penyuluhan inklusif 

4 

Pelaporan hasil evalusi program 

penyuluhan 

3 

Pelaksanaan dan Pelaporan hasil 

evalusi program penyuluhan 

inklusif 

4 
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48 Mengidentifikasi masalah 4 S1, S2, S3, S4, S5,S6, P1, P2, Skripsi  
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penelitian P3, P4, P5, KKU1, KKU2 

KKU3, KKU4, KKU 5,  KKU7, 

KKS1, KK2, KK3, KK4, KK5 

Mengumpulkan informasi dan 

data 

4 

Menganalisis informasi dan data 4 

Menyusun laporan hasil penelitian 4 

Mendokumentasikan laporan hasil 

penelitian 

4 

Mengarsipkan laporan hasil 

penelitian 

4 

Melakukan validasi keabsahan 

laporan hasil penelitian 

4 

Mengunggah laporan hasil 

penelitian 

4 

Menyelesaikan masalah 

berdasarkan teori 

4 

Penulisan BAB I 4 

Penulisan BAB II 4 

Penulisan BAB III 4 

Membuktikan teori yang dipelajari 4 
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49 

 

 

 

 

Konsep dasar program 

penyuluhan 

1 P1, P3, P4, KKU1, KKS1 Perencanaan Penyuluhan 

Unsur-unsur program penyuluhan 1 

Prinsip-prinsip program 

penyuluhan 

1 



 49 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Kebutuhan 

Masyarakat  

2 

Analisis Masalah 3 

Teknik menyusun perencanaan 3 

Perumusan Program Penyuluhan  3 

Praktek pembuatan program 

penyuluhan  

3 

Identifikasi kebutuhan, analisis 

masalah, menyusun, 

merumuskan program dan 

Praktek pembuatan program 

penyuluhan inklusif 

3 
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Hakikat komunikasi lintas budaya 1 S2, P1, P5, KKU1, KKU2, 

KKS2, KKS4 

Komunikasi Lintas Budaya  

Bentuk Komunikasi lintas budaya 1 

Komunikasi verbal dan non verbal 1 

Budaya dan kognisi 1 

Budaya dan emosi 1 

Budaya dan komunikasi 1 

Budaya dan kepribadian 2 

budaya dan perilaku sosial 2 

Strategi komunikasi untuk isu-isu 

sosial keagamaan 

3 

Keterampilan komunikasi lintas 3 
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51 

 

 

 

 

 

 

 

budaya 

 16 

  

Konsep komunikasi antar pribadi 1 S2, S4, S5, P1, P5, KKU1, 

KKU2, KKS2, KKS4 

Komunikasi Antar Pribadi  

Ciri-ciri komunikasi antar pribadi 2 

Konsep dasar membuka diri 1 

Menanggapi orang lain dan 

membangun kepercayaan 

3 

Perbedaan komunikasi laki-laki 

dan perempuan 

2 

Konflik dalam komunikasi antar 

pribadi 

2 

Etika komunikasi antar pribadi 3 

Hakikat komunikasi dalam  

konseling 

1 
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52 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah kesehatan mental 1 P1, P2, KKU1, KKU5, KKU6, 

KKS2, KKS3, KKS5 

Kesehatan Mental  

Konsep dasar kesehatan mental 2 

Karakteristik mental yang sehat 2 

gangguan kesehatan mental 2 

Program BK komprehensif bagi 

kesehatan mental 

3 

Kolaborasi, konsultasi dan referal 2 

 12 
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53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami karakteristik kelompok 

sosial 

2 S1, S2, S3, S4, S5,S6, P1, P2, 

P3, P4, P5, KKU1, KKU2 

KKU3, KKU4, KKU 5,  KKU7, 

KKS1, KK2, KK3, KK4, KK5 

PPL Luar Sekolah 

Menyusun perencanaan 

penyuluhan 

3 

Menerapkan metode penyuluhan 3 

Menggunakan media penyuluhan 3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

bagi pelaku dan korban KDRT 

serta human trafficking 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

di pusat rehabilitasi 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

bagi kelompok anak, orangtua dan 

wanita 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

di Lembaga Pemasyarakatan 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

di panti Sosial 

3 

Menerapkan layanan penyuluhan 

inklusif 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 

di kelompok masyarakat kota dan 

desa 

3 
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54 Komunikasi Antar Manusia 2 S2, P1, P5, KKU1, KKU2, Dasar-dasar Komunikasi   
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55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah Studi Komunikasi 1 KKS2, KKS4 

Model-model komunikasi 2 

Mendengarkan 2 

Pesan verbal dan non verbal 2 

Persepsi dan Komunikasi 2 

Macam-macam komunikasi 1 

 12 

  

Konsep Keterampilan Dasar 

Konseling 

2 S4, S6, P1, P2, KKU1, KKU5, 

KKU6, KKS2, KKS3, KKS5 

Keterampilan dasar konseling  

Prinsip-prinsip dalam Konseling 2 

Etika dalam Konseling 3 

Mind skils konselor dalam proses 

konseling 

3 

Keterampilan membangun 

hubungan 

3 

Keterampilan memecahkan 

masalah 

3 

Keterampilan menganalisis 

masalah 

4 

Keterampilan mengakhiri 

konseling 

3 

Teknik-teknik Dasar Komunikasi 

Konseling 

4 
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 Konsep dasar Pendidikan dan 

pemberdayaan perempuan dan 

anak 

1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, P5, 

KKU1, KKU5, KKS3, KKS5 

Pendidikan pemberdayaan 

perempuan dan anak  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pendidikan dan pemberdayaan 

perempuan dan anak 

1 

Upaya peningkatan Pendidikan 

dan pemberdayaan perempuan 

dan anak 

2 

Landasan hukum perlindungan 

perempuan dan anak 

1 

Teori ketidakadilan gender 2 

Kesetaraan Gender 3 

Hak dan kebutuhan anak 2 

Isu gender bidang pendidikan  2 

Strategi perlindungan dan 

pemberdayaan hak perempuan 

dan anak 

3 

 17 

  

Konsep dasar Manajemen SDM 1 S3, S4, S6, P1, P2, P3, P5, 

KKU1, KKU3, KKU4, KKU6 

Manajemen SDM 

Fungsi manajemen SDM 2 

Tujuan manajemen SDM 1 

Manajemen SDM dan manajer 2 

Perencanaan  SDM 3 

Rekruitmen 3 



 54 

 

 

Motivasi kerja 2 

Pengembangan  SDM 4 

Penilaian Kinerja 3 

Masalah-masalah seputa r 

Manajemen SDM 

2 
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58 

 

 

 

 

 

 

Filosofi KKN 3 S1, S2, S3, S4, S5,S6, P1, P2, 

P3, P4, P5, KKU1, KKU2 

KKU3, KKU4, KKU 5,  KKU7, 

KKS1, KK2, KK3, KK4, KK5 

KKN  

Pola penyusunan KKN 4 

Tujuan dan manfaat KKN 4 

Kebijakan pembangunan 

masyarakat 

4 

Bekerja sama dengan 

pembimbing/mentor 

4 

Bekerja sama dalam tim 4 

Bekersama dengan masyarakat 4 

Berkontribusi bagi masyarakat 4 

menerapkan keilmuan di 

masyarakat 

4 

 35 

59  

Konsep Dasar Studi Kasus 1 S2, S3, S4, S5, P1, P2, P3, P4, 

P5, KKU1, KKU5, KKS2 

Studi Kasus  

 Metodologi Studi Kasus 2 

Desain Studi Kasus 3 

Analisis Studi Kasus 3 

Kasus dalam Berbagai Konteks 2 
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  11 

Total bahan kajian: 487 Total Bobot bahan kajian: 1011 

 

 

 

3. PEMBENTUKAN MATA KULIAH DAN BOBOT SKS 

a. Pembentukan Mata Kuliah dan bobot SKS. 

No 
Bahan Kajian Bobot bahan kajian Mata Kuliah Bobot  

SKS 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 
 
 
 
 
 

Dasar Etika 1  
 
 
 

ETIKA KRISTEN 
 

 
 
 
 
 

2 

Nilai kebenaran 1 

Nilai kedamaian dan kasih sayang 1 

Sistem etika 1 

Tema-tema etika 1 

Moral 2 

Norma-norma dan tabiat 1 

Ciri Keputusan etis 2 

Pengambilan keputusan etis 3 

 13 

    

Sejarah, pengertian dogma  1  
 
 
 
 

DOGMATIKA 
 

 
 
 
 
 

2 
 

Dogma dalam ilmu teologi 1 

Doktrin tentang Trinitas 2 

Doktrin tentang Penyataan Allah 2 

Doktrin tentang dosa dan 
keselamatan 

2 

Doktrin tentang manusia 2 
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Doktrin tentang Roh Kudus 2  
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Doktrin tentang iman 2 

Sakramen Baptisan dan Perjamuan 
Kudus  

2 

Sakramaen Perjamuan Kudus 
 

2 

 18 

     

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 
 
 

 

 

Pancasila sebagai ideologi negara 2  
 
 
 

PANCASILA 

 
 
 
 

2 

Pancasila sebagai falsafah dan dasar 
negara 

2 

Konsep dan urgensi Pancasila 2 

Pancasila sebagai dasar nilai 
pengembangan ilmu 

2 

Pancasila sebagai sistem etika 2 

Implementasi Pancasila  2 

 12 

    

Konsep dasar psikologi sosial 1  
 

PSIKOLOGI SOSIAL 
 
 
 
 
 

 
 

2 
 
 
 
 
 

Sejarah psikologi sosial 1 

Dasar perilaku individu dalam 
masyarakat 

1 

Teori psikologi sosial 2 

Kedudukan psikologi sosial dari ilmu 
sosial lainnya 

1 

Interaksi sosial 2 

Persepsi sosial 2 

Sikap dan perubahan sosial 2 

Prasangka sosial 2 
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5 

 

 

 

 

 

 

Manfaat psikologi sosial 2 

 `16 

    

Hukum dan perundang-undangan di 
Indonesia 

1  
 
 
 
 

PENDIDIKAN ANTI 
KORUPSI 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

Kesadaran anti korupsi 1 

Nilai-nilai anti korupsi 2 

Ruang lingkup korupsi 1 

Jenis Perilaku dan ciri korupsi 1 

Penyebab dan motivasi korupsi 2 

Korupsi di sektor publik 1 

Lembaga negara pengawasan dan 
pemberantasan korupsi 

1 

Korupsi dalam pandangan iman 
Kristen 

2 

Upaya pemberantasan korupsi 3 

 15 

     

6 

Konsep kewarganegaraan 1  
 
 
 
 
 

KEWARGANEGARAAN 

 
 
 
 
 
 

2 

Konsep berbangsa dan bernegara 1 

Demokrasi 1 

Identitas Nasional 1 

Negara dan warga negara 1 

Negara dan konstitusi 1 

Kerukunan Umat beragama 2 

Wawasan Nusantara 1 

Nasionalisme 1 

Kekristenan dan KeIndonesiaan 2 

Hak Asasi Manusia 2 
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 14 

     

7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kepercayaan mula-mula 1  
ANTROPOLOGI 

AGAMA 

 
 
 
 
 

2 

Antropologi budaya 2 

Sistem kepercayaan masayarakat 
primitif dan manusia religius 

2 

Kepercayaan tentang mitos 2 

Kepercayaan tentang magi 2 

 9 

    
Hakikat ISBD 1  

 
 
 
 
 

ILMU SOSIAL BUDAYA 
DASAR 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

 

Hakikat Manusia 2 
Budaya,Etika, dan estetika Manusia 1 

Hubungan antar manusia 2 

Stasifikasi dan diferensiasi dalam 
kehidupan sosial 

1 

Nilai, moral, keadilan dan 
kesejahteraan masyarakat 

2 

Konsep dan substansi budaya lokal 2 

Manusia dalam mengkonstruksi 
realitas  sosial budaya 

2 

Dinamika Peradaban Global 2 

 15 

     

9 
 
 
 
 

Konsep inklusif 1  
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Konsep dasar disabilitas dan 
impairment 

1 

Karakteristik masyarakat inklusif 2 

Etika berinteraksi 3 
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Aturan-aturan terkait inklusif 2 PENDIDIKAN INKLUSIF 
SOSIAL 

2 

Assesmen kelompok sosial inklusif 3 

Aksesibilitas dasar 2 

Peran pendidikan terhadap inklusif 
sosial 

3 

Pendidikan inklusif, implementasi dan 
permasalahannya 

2 

 19 

     

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masalah Sosial Keagamaan 2  
 
 

TEOLOGI SOSIAL 
 

 
 
 

2 
 
 
 
 
 

 

Ras dan struktur sosial 2 

Hak Asasi Manusia dalam teologi 
sosial 

3 

Kemiskinan di Indonesia dan sikap 
gereja 

2 

Refleksi Teologis untuk isu sosial di 
masyarakat 

3 

 
12 

    

Pengertian PAK Anak 1  
 
 
 
 
 

PAK ANAK 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

2 
 
 

 

PAK anak dalam Perjanjian Lama 1 

PAK anak dalam Perjanjian Baru 1 

Pelayanan Gereja terhadap anak di 
jaman gereja mula-mula 

2 

Pelayanan anak abad 2 – sekarang 3 

Tingkat perkembangan anak 1 

Metode PAK Anak 3 

Peranan Keluarga dalam pendidikan 
anak 

3 
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12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 15  

    

Pengertian pemuda 1  
 
 
 
 

PAK PEMUDA 

 
 
 
 
 

2 

Periodisasi manusia 1 

Tujuan PAK Pemuda 2 

Pentingnya PAK Pemuda 1 

Pemuda dalam Alkitab 3 

Pemuda dan Iman Kristen 3 

Karakter pemuda 3 

Kehidupan sosial pemuda 2 

 16 

    

Pentingnya Pendidikan bagi orang 

Dewasa 

1  
 
 
 
 

PAK DEWASA 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengertian dan Tujuan PAK Dewasa 1 

PAK Dewasa dan Teori 

Perkembangan 

1 

Dasar-dasar Alkitabiah Pelayanan 

PAK Dewasa 

1 

PAK dan Iman Orang Dewasa 1 

Orang Dewasa dan berbagai 

persoalannya 

2 

Kurikulum PAK Bagi Orang Dewasa 1 

Materi PAK yang relevan bagi Orang 

Dewasa 

1 

Metode dan Pendekatan 

Pembelajaran PAK kepada Jemaat 

1 
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14 

Dewasa  

Strategi PAK Dewasa 1 

Peranan PAK Dewasa Dalam 

menumbuhkan Kesadaran 

Spiritualitas Orang Dewasa 

2 

Pengaruh PAK Dewasa Dalam 

Keluarga Kristen 

2 

Pendekatan Andragogi Kristen Bagi 

Orang Dewasa Masa Kini 

1 

Nilai-nilai PAK dalam orang dewasa 1 

 17 

    

Peran Keluarga 2  
 
 
 
 

PAK KELUARGA 
 
 

 

 
 
 
 
 

2 
 

Metode PAK Keluarga 2 

Nilai-nilai kristiani dalam keluarga 3 

Tugas dan Tanggungjawab keluarga 
Kristen 

3 

Fungsi Keluarga 2 

Pendidikan Luar Keluarga 2 

Keharmonisan hubungan suami istri 
 

2 

 16 

     

15 
 
 
 
 

Nilai dan sikap entrepreneushrip 1  
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Inovasi dan kreativitas dalam 
kewirausahaan 

3 

Merencanakan kewirausahaan 3 

Profil wirausaha sukses 1 



 62 

 Modal usaha 2  
KEWIRAUSAHAAN 

 
2 Kemitraan dalam usaha 1 

Pengembangan usaha 2 

Penciptaan peluang usaha 3 

Resiko dalam berusaha 1 

 17 

 
 

  
 

 

  
 

16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17 
 
 

Kanon Alkitab Perjanjian Lama 1  
 
 
 
 
 

PENGANTAR 
PEMBIMBING TEOLOGI 

PL 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 

 

Pentingnya Perjanjian Lama 1 

Latar belakang geografis dunia 
Perjanjian Lama 

1 

Sejarah Perjanjian Lama 1 

Keadaan politik dan ekonomi 1 

Keadaan Sosial Budaya masyarakat 1 

Keadaan keagamaan 1 

Sejarah dan fungsi teologi PL 2 

Tema-tema teologi 1 

Kebutuhan teologi PL dalam 
pendidikan 

2 

Sumbangsih teologi PL pada 
pendidikan 

2 

 14 

    
Pentingnya Perjanjian Baru 1  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Latar belakang geografis dunia 
Perjanjian Baru 

1 

Sejarah dan budaya Perjanjian Baru 1 

Kanon Alkitab Perjanjian Baru 1 
Keadaan Politik Sosial budaya 1 
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18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

19 
 
 
 
 
 
 

masyarakat PENGANTARA 
PEMBIMBING TEOLOGI 

PL 

 
3 Teologi PB dan masalahnya 3 

Otentisitas PB bagi Teologi PB 3 
Metodologi Pendekatan dari Teologi 
PB 

3 

 15 

    

Pengertian, tujuan, manfaat tafsir 1  
 

 
TAFSIR PL 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

3 
 

 

Alat-alat bantu Hermeneutik 1 

Hukum-hukum penafsiran Alkitabiah 1 

Prinsip-prinsip penafsiran kitab 
secara umum dan khusus 

1 

Metode-metode penafsiran kitab 2 

Langkah-langkah  menafsirkan kitab 3 

Menafsir kitab Sejarah dan kitab syair 3 

Menafsir kitab nabi besar  3 

Menafsir kitab nabi kecil 3 

 18 

    

Pengantar hermeneutika 1  
 
 
 
 
 
 
 

TAFSIR PB 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 

Alat-alat bantu Hermeneutik 1 

Syarat menjadi penafsir yang 
bertanggungjawab 

1 

Perkembangan Hermeneutik dalam 
sejarah 

1 

Hukum-hukum penafsiran Alkitabiah 1 

Prinsip-prinsip penafsiran kitab 
secara umum dan khusus 

2 

Metode-metode penafsiran kitab 2 

Langkah-langkah menafsirkan kitab 3 
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20 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

21 
 
 

PB  
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Menafsir injil Sinoptik 3 

Menafsir surat-surat Rasul Paulus 3 

Menafsir surat-surat pengembalaan 3 

 
21 

    

Pengertian teologi sistematika 1  
 
 
 
 
 

TEOLOGI 
SISTEMATIKA 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

2 

 
 
 

 
 

Posisi teologi sistematika dalam ilmu 
teologi 

1 

Norma, sumber dan metode teologi 
sistematika 

3 

Doktrin Alkitab 2 

Doktrin tentang Allah 2 

Nama-nama Allah 2 

Ketetapan Allah 2 

Predestinasi, penciptaan dan  
pemeliharaan Allah 

2 

 15 

    

Hakekat urgensi dan isu-isu penting 
dalam psikologi kepribadian 

2  
 
 
 
 
 

PSIKOLOGI 
KEPRIBADIAN 

 
 

 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 

Konsep-konsep dasar psikologi 
kepribadian 

2 

Konsep tipologi 2 

Dimensi kepribadian 2 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepribadian 

2 

Klasifikasi teori kepribadian  2 

Kepribadian dan budaya 2 
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 14 

     

 
22 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

24 

Pandangan tentang anak 1  
 

 
 

PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 1 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

2 
 
 
 
 

Teori perkembangan 1 

Perkembangan prenatal 1 

Perkembangan neonatal 1 

Perkembangan kanak-kanak awal 
dan akhir 

2 

Perkembangan fisik 2 

Perkembangan motorik 2 

Perkembangan sosio emosional 2 

Masalah-masalah anak 2 

 14 

    

Tahapan perkembangan  remaja 2  
 
 
 
 
 

PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 2 

 

 
 
 
 
 
 

2 

Perkembangan fisik 1 

Perkembangan kognitif dan inteligensi 2 

Perkembangan social emosional 2 

Perkembangan moral dan sikap 2 

Perkembangan bakat dan kreatifitas 2 

Perkembangan kemandirian 1 

Relasi teman sebaya 3 

 15 

    

Tahapan perkembangan masa 
dewasa 

1  
 

PSIKOLOGI 
PERKEMBANGAN 3 

 
 
 

2 
Tugas perkembangan masa dewasa 3 

Perkembangan fisik masa dewasa 2 
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25 
 
 
 
 
 
 
 
 

26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

27 

Perkembangan emosi 2  
 
 
 

 
 
 
 

Perkembangan psikososial 2 

Ciri-ciri lanjut usia 2 

Masalah usia lanjut 2 

 14 

    

Sejarah gereja mula-mula 1  
 
 
 
 

SEJARAH GEREJA 
UMUM 

 

 
 
 
 
 

2 

Gereja abad pertama 2 

Gereja abad pertengahan 2 

Gereja zaman baru (reformasi) 2 

Kontra reformasi 2 

Gerakan humanisme dan Pietisme 2 

Gereja abad 20 pergerakan 
Oikumenis dan Denominasi 

2 

 13 

    

Kekristenan di Indonesia 2  
 
 
 

SEJARAH GEREJA 
INDONESIA 

 
 
 
 

2 

Periodisasi gereja 2 

Misi gereja di Indonesia 2 

Agama suku 2 

Gereja protestan di Indonesia 2 

 10 

    

Landasan pendidikan inklusif 1  
 
 
 
 

PENDIDIKAN INKLUSIF 

 
 
 
 
 

2 

Pengertian dan prinsip pendidikan 
inklusif 

1 

Aliran pokok pendidikan 1 

Lingkungan pendidikan Inklusif 2 

Sistem pendidikan  1 
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Proses pembelajaran inklusif 2 SOSIAL 
 
 

 
 Permasalahan pendidikan inklusif 3 

Peranan pemerintah, masyarakat dan 
keluarga terhadap pendidikan inklusif 

3 

 14 

     

 
 
 
28 

 
 
 
 
 

 

Dasar-dasar manajemen konflik 1  
 
 
 

MANAJEMEN KONFLIK 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

2 
 

Jenis-jenis Konflik  2 

Teori konflik 1 

Ragam peristiwa konflik 2 

Sumber  konflik 2 

Konflik dan kekerasan 2 

Dinamika konflik 2 

Kepribadian manusia 2 

Latihan manajemen konflik 4 

 18 

     

 
 

29 
 
 
 
 

 
 

30 
 
 

Tanggungjawab Penyuluh 3  
 

KODE ETIK PENYULUH 

 
 
 

2 

Kompetensi penyuluh 3 
Etika profesi penyuluh 3 
Prinsip etika profesi 2 
Fungsi kode etik 3 
 14 

    

Konsep filsafat dan dasar berpikir 
filsafat 

2  
 
 
 

FILSAFAT ILMU 

 
 
 
 

2 

Kedudukan filsafat dalam ilmu 
pengetahuan 

1 

Ruang lingkup filsafat; metafisika, 1 



 68 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

ontologi epistomologi, axiologi 

Hakikat pengetahuan 1 

Teori-teori kebenaran 1 

Kebenaran ilmiah 1 

Struktur ilmu pengetahuan 1 

Sarana ilmiah 1 

Moralitas dan perkembangan ilmu 
pengetahuan 

2 

Sejarah perkembangan ilmu 1 

Ilmu Pengetahuan dan Iman Kristen 
 

2 

 
14 

 
 

  
 

 

31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

32 

Konsep dasar  metode penyuluhan  1  
 
 
 
 
 
 

METODE 
PENYULUHAN 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 

 
 

Prinsip metode penyuluhan  1 

Penggolongan metode penyuluhan 2 

Pemilihan metode penyuluhan 3 

Pemilihan metode penyuluhan inklusif 3 

Jenis metode penyuluhan   2 

Pendekatan penyuluhan individu 3 

Pendekatan penyuluhan kelompok 3 

Penggunaan metode penyuluhan   3 

Penggunaan metode penyuluhan  
inklusif 

3 

 24 

    

Konsep dasar karya ilmiah 2  
 

 
 Apa itu karya ilmiah 2 
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Jenis-jenis karya ilmiah 2  
METODE 

PENYUSUNAN KARYA 
ILMIAH 

 
3 Komponen karya ilmiah 3 

Cara menyusun karya ilmiah 3 

Tahap-tahap penyusunan karya 
ilmiah 

2 

Praktek membuat karya ilmiah 4 

 18 

     

33 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hakekat media 1  
 
 
 
 

MEDIA PENYULUHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Manfaat dan Fungsi Media dalam 
Penyuluhan  inklusif 

2 

Klasifikasi Media Penyuluhan 2 

Teknik Pemilihan, pembuatan dan 
penggunaan media penyuluhan 

3 

Teknik Pemilihan, pembuatan dan 
penggunaan media penyuluhan 
inklusif 

3 

Media penyuluhan berbasis Teknologi 
Informasi 

3 

Media penyuluhan inklusif  berbasis 
Teknologi Informasi 

3 

Kode Etik penggunaan Media 
berbasis Teknologi Informasi 

2 

Mendesain Media Penyuluhan Inklusif 3 

 
22 

 

     

34 
 
 

Sejarah perkembangan teknologi 
pembelajaran 

1  
 
 

 
 
 Kawasan teknologi pembelajaran 1 
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35 
 
 
 
 

 
 

Konsep dan paradigma teknologi 
pembelajaran 

2  
 
 
 

TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

 

Landasan  filosofis dan teoritik 
teknologi  pembelajaran 

1 

Belajar  dalam konteks teknologi 
TCPK (Technology  
knowledge,Content Knowledge, 
Pedagogy Knowledge) 

3 

Cybergogy dan Heutatogi 2 

Pengembangan dan pengelolaan  
sumber belajar 

3 

Desain Aktifitas, lingkungan belajar 
dan sistem pembelajaran 

4 

 17 

    

Definisi Khotbah 1  
 

HOMILETIKA 
 

 
 
 
 
 

3 
 

Kriteria Khotbah 2 

Sasaran Khotbah 3 

Kerangka khotbah 2 

Peranan Roh Kudus dalam Khotbah 3 

Jenis-jenis Khotbah 2 

Cara mempersiapkan Khotbah 3 

Praktik Menyusun Khotbah 4 

 
20 

 

  
 
 

  

 
 
 

Konsep dan fungsi Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

1  
 
 

 
 
 Bahasa Indonesia baku 1 
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36 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

38 
 
 
 
 
 
 

Kaidah ejaan yang benar (EYD) 1  
 
 

BAHASA INDONESIA 
 
 
 

 
 

 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 

Penalaran ilmiah dalam bahasa 
Indonesia 

1 

Kalimat efektif 1 

Mengembangkan paragraph 2 

Merencanakan tulisan bersifat formal 1 

Ringkasan dan abstrak 2 

Kutipan dan sistem rujukan 1 

Mengembangkan tulisan ilmiah 3 

 14 

    

English  for Christian religious 
education 

2  
 
 
 

BAHASA INGGRIS 

 
 
 
 

2 

Reading Comprehension 2 

Doa Bapa Kami 1 

Listening 1 

Writing 2 

Speaking 3 

Gramar 2 

 13 

    

Sejarah bahasa Ibrani 1  
 
 
 

BAHASA IBRANI 
 
 
 

 
 
 
 

2 
 
 
 

Huruf dan vokal Ibrani 1 
Tanda shewa 1 
Angka dalam bahasa Ibrani 1 

Vokal 1 

Kata ganti dan kata kerja 2 

Kata  benda  dan kata  sifat 2 

Preposisi 2 
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39  
 
 
 

 

 11 

    

Abjad bahasa Yunani 1  
 
 

BAHASA YUNANI 
 
 

 
 
 

2 
 
 

Lafal bahasa Yunani 2 

Tulisan bahasa Yunani 2 

Vokal bahasa Yunani 2 

Tanda baca bahasa Yunani 2 

Kata Sandang bahasa Yunani 2 

Kata kerja bahasa Yunani 2 

 13 

     

40 
 
 
 
 
 
 
 
 

41 
 
 
 
 
 

Ruang lingkup pastoral konseling 1  
 
 

PASTORAL 
KONSELING 

 
 
 

 
 
 
 

2 

 
 

Prinsip-prinsip pastoral 1 

Peta pelayanan pastoral 1 

Disiplin mendengar 2 

Tahap-tahap pastoral 2 

Syarat dan keterampilan Konselor 3 

 10 

    

Ibadah gereja mula-mula 1  
 
 
 
 

LITURGIKA 

 
 
 
 
 

2 

Ibadah gereja abada pertengahan 
sampai sekarang 

2 

Simbol dan tanda liturgi 2 

Unsur-unsur liturgi 1 

Teologi liturgi 3 

Liturgi kontekstual 3 

 12 

     

42 Konsep statistik parametrik dan non 1   
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parametric  
 

STATISTIK 
 

 

 
 

3 
 

 

Penyusunan skala 3 

Analisis data menggunakan program 
SPSS 

3 

screening data 2 

Uji validitas butir 3 

uji reliabilitas 3 

Analisis regresi 3 

analisis korelasi 
 

3 

 21 

    

43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

44 
 
 
 
 
 
 

Konsep dasar penelitian kualitatif 2  
 
 
 
 
 

PENELITIAN 
KUALITATIF 

 

 
 
 
 
 
 

3 

Jenis-jenis penelitian kualitatif 2 

Identitifikasi masalah penelitian 
kualitatif 

3 

Telaah pustaka penelitian kualitatif 3 

Menentukan subjek penelitian 3 

Teknik pengumpulan data kualitatif 3 

Teknik analisis data kualitatif 4 

 20 

    

Konsep dasar assesmen pemahaman 
individu 

2  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Konsep Dasar Perilaku Sosial 1 

Mekanisme perilaku individu menurut 
teori-teori psikologi 

2 

Prinsip dan Teknik pemahaman 
individu 

3 

Karakteristik inidividu 2 
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45 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

identifikasi diri, eksplorasi  diri dan 
evaluasi diri 

3 PEMAHAMAN INDIVIDU 2 

Konsep diri dan emosi 2 

 15 

    

Konsep dasar penelitian kuantitatif 1  
 

 
 

PENELITIAN 
KUANTITATIF 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

3 
 

 
 

Jenis-jenis penelitian kuantitatif 1 

Identitifikasi masalah penelitian 
kuantitatif 

2 

Telaah pustaka penelitian kuantitatif 2 

Menentukan hipotesis penelitian 2 

Menentukan variabel penelitian 3 

Membuat kerangka berpikir 3 

Menentukan populasi dan sampel 3 

Menyusun skala 3 

Teknik analisis data kuantitatif 4 

 24 

     

46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Prinsip dan peran kepemimpinan 1  
 
 
 
 
 
 

KEPEMIMPINAN 
KRISTEN 

 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Nilai Karakter kepemimpinan Kristen 2 
Etika kepemimpinan 3 
Pemimpin dan Spiritualitasnya 2 
Dasar teologis Kepemimpinan  1 
Kepemimpinan kretif dan inovatif 2 
Kepemimpinan yang melayani 3 
Kepemimpinan sebagai panggilan 
Allah 
 

3 

 
17 
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47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Konsep dasar evaluasi program 
penyuluhan  

2  
 

EVALUASI PROGRAM 
PENYULUHAN 

 
 
 
 
 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 

Ruang lingkup evaluasi program 
penyuluhan 

2 

Tujuan evaluasi program penyuluhan  2 

Jenis-jenis evaluasi program 
penyuluhan  

1 

Tahapan evaluasi program 
penyuluhan  

3 

Pelaksanaan evaluasi program 
penyuluhan  

4 

Pelaporan hasil evalusi program 
penyuluhan 

3 

Pelaksanaan dan Pelaporan hasil 
evalusi program penyuluhan inklusif 

4 

 21 

     

48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengidentifikasi masalah penelitian 4  
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
6 
 
 
 
 

Mengumpulkan informasi dan data 4 

Menganalisis informasi dan data 4 

Menyusun laporan hasil penelitian 4 

Mendokumentasikan laporan hasil 
penelitian 

4 

Mengarsipkan laporan hasil penelitian 4 

Melakukan validasi keabsahan 
laporan hasil penelitian 

4 

Mengunggah laporan hasil penelitian 4 

Menyelesaikan masalah berdasarkan 
teori 

4 
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Penulisan BAB I 4  
 

 

 
 
 

 

Penulisan BAB II 4 

Penulisan BAB III 4 

Membuktikan teori yang dipelajari 4 

 52 

 
 
 

   

49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Konsep dasar program penyuluhan 1  
 
 
 
 

PERENCANAAN 
PROGRAM 

PENYULUHAN 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

3 
 
 

 

Unsur-unsur program penyuluhan 1 

Prinsip-prinsip program penyuluhan 1 

Identifikasi Kebutuhan Masyarakat  2 

Analisis Masalah 3 

Teknik menyusun perencanaan 3 

Perumusan Program Penyuluhan  3 

Praktek pembuatan program 
penyuluhan  

3 

Identifikasi kebutuhan, analisis 
masalah, menyusun, merumuskan 
program dan Praktek pembuatan 
program penyuluhan inklusif 

3 

 20 

     

50 
 
 
 
 
 
 
 

Hakikat komunikasi lintas budaya 1  
 
 
 

KOMUNIKASI LINTAS 
BUDAYA 

 
 

 
 
 
 

2 
 
 
 

Bentuk Komunikasi lintas budaya 1 

Komunikasi verbal dan non verbal 1 

Budaya dan kognisi 1 

Budaya dan emosi 1 

Budaya dan komunikasi 1 

Budaya dan kepribadian 2 

budaya dan perilaku sosial 2 
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51 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Strategi komunikasi untuk isu-isu 
sosial keagamaan 

3  
 
 

 
 
 Keterampilan komunikasi lintas 

budaya 
3 

 16 

 
 
 

  

Konsep komunikasi antar pribadi 1  
 
 
 

KOMUNIKASI ANTAR 
PRIBADI 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 
 
 

 

Ciri-ciri komunikasi antar pribadi 2 

Konsep dasar membuka diri 1 

Menanggapi orang lain dan 
membangun kepercayaan 

3 

Perbedaan komunikasi laki-laki dan 
perempuan 

2 

Konflik dalam komunikasi antar 
pribadi 

2 

Etika komunikasi antar pribadi 3 

Hakikat komunikasi dalam  konseling 1 

 15 

     

52 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sejarah kesehatan mental 1  
 
 
 
 

KESEHATAN MENTAL 

 
 

 
 
 
 
 

2 
 

Konsep dasar kesehatan mental 2 

Karakteristik mental yang sehat 2 

gangguan kesehatan mental 2 

Program BK komprehensif bagi 
kesehatan mental 

3 

Kolaborasi, konsultasi dan referal 2 

 12 
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53 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Memahami karakteristik kelompok 
sosial 

2  
 
 

PPL LUAR SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Menyusun perencanaan penyuluhan 3 

Menerapkan metode penyuluhan 3 

Menggunakan media penyuluhan 3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 
bagi pelaku dan korban KDRT serta 
human trafficking 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan di 
pusat rehabilitasi 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan 
bagi kelompok anak, orangtua dan 
wanita 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan di 
Lembaga Pemasyarakatan 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan di 
panti Sosial 

3 

Menerapkan layanan penyuluhan 
inklusif 

3 

Menerapkan layanan Penyuluhan di 
kelompok masyarakat kota dan desa 

3 

 32 

     

54 
 
 
 
 
 

Komunikasi Antar Manusia 2  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Sejarah Studi Komunikasi 1 

Model-model komunikasi 2 

Mendengarkan 2 

Pesan verbal dan non verbal 2 

Persepsi dan Komunikasi 2 
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55 
 
 
 
 

Macam-macam komunikasi 1 DASAR-DASAR 
KOMUNIKASI 

 

2 
 
 

 12 

    

Konsep Keterampilan Dasar 
Konseling 

2  
 

KETERAMPILAN 
DASAR KONSELING 

 
 

 
 

3 
 
 

Prinsip-prinsip dalam Konseling 2 

Etika dalam Konseling 3 

Mind skils konselor dalam proses 
konseling 

3 

Keterampilan membangun hubungan 3 

Keterampilan memecahkan masalah 3 

Keterampilan menganalisis masalah 4 

Keterampilan mengakhiri konseling 3 

Teknik-teknik Dasar Komunikasi 
Konseling 

4 

 27 

     

56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Konsep dasar Pendidikan dan 
pemberdayaan perempuan dan anak 

1 PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN DAN 

ANAK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Pendidikan dan pemberdayaan 
perempuan dan anak 

1 

Upaya peningkatan Pendidikan dan 
pemberdayaan perempuan dan anak 

2 

Landasan hukum perlindungan 
perempuan dan anak 

1 

Teori ketidakadilan gender 2 
Kesetaraan Gender 3 
Hak dan kebutuhan anak 2 
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57 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Isu gender bidang pendidikan  2  
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Strategi perlindungan dan 
pemberdayaan hak perempuan dan 
anak 

3 

 17 
    

Konsep dasar Manajemen SDM 1  
 
 
 
 
 

MANAJEMEN SDM 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

2 

Fungsi manajemen SDM 2 
Tujuan manajemen SDM 1 
Manajemen SDM dan manajer 2 
Perencanaan  SDM 3 
Rekruitmen 3 
Motivasi kerja 2 
Pengembangan  SDM 4 
Penilaian Kinerja 3 
Masalah-masalah seputar 
Manajemen SDM 

2 

 23 

     

58 
 

 

Filosofi KKN 3  
 
 
 
 
 

KKN 

 
 
 
 
 
 
 

4 

Pola penyusunan KKN 4 
Tujuan dan manfaat KKN 4 
Kebijakan pembangunan masyarakat 4 
Bekerja sama dengan 
pembimbing/mentor 

4 

Bekerja sama dalam tim 4 
Bekersama dengan masyarakat 4 
Berkontribusi bagi masyarakat 4 
menerapkan keilmuan di masyarakat 4 
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35 

59 

Konsep Dasar Studi Kasus 1  
 

STUDI KASUS 
 
 

 

 
 

2 
 

Metodologi Studi Kasus 2 

Desain Studi Kasus 3 

Analisis Studi Kasus 3 

Kasus dalam Berbagai Konteks 2 

 11 

Total Bobot Bahan Kajian : 1011 
Total Mata Kuliah : 59 Total 

SKS: 
144 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Mata Kuliah dan Kode Mata Kuliah 
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NO MATAKULIAH KODE MK 
BOBOT SKS MATA 

KULIAH 

1 Pendidikan Pancasila IAK 0001012 2 

2 Pendidikan Kewarganegaraan IAK 0002022 2 

3 Pendidikan Anti Korupsi IAK 0003082 2 

4 Ilmu sosial dan kajian budaya dasar IAK 0001032 2 

5 Bahasa Indonesia IAK 0002042 2 

6 Fisafat Ilmu IAK 0003072 2 

7 Bahasa Inggris IAK 0001052 2 

8 Bahasa Ibrani PPA 0161052 2 

9 Bahasa Yunani PPA 0162172 2 

10 Dasar-dasar Komunikasi PPA 0161042 2 

11 Pengantar dan Pembimbing Teologi PL PPA 0161093 3 

12 Pengantar dan Pembimbing Teologi PB PPA 0162183 3 

13 Tafsir PL PPA 0164303 3 

14 Tafsir PB PPA 0165393 3 

15 Keterampilan dasar konseling PPA 0163283 3  

16 Pemahaman individu PPA 0165472 2       

17 Teologi Sistematika PPA 0163232 2 

18 Sejarah Gereja Umum PPA 0161032 2 

19 Sejarah Gereja Indonesia PPA 0162142 2 

20 Psikologi Perkembangan 1 PPA 0162152 2 

21 Psikologi Perkembangan 2 PPA 0163222 2 

22 Psikologi Perkembangan 3 PPA 0164312 2 
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23 PAK Anak PPA 0163242 2 

24 PAK Pemuda PPA 0164322 2 

25 PAK Dewasa PPA 0165422 2 

26 PAK Keluarga PPA 0166542 2 

27 Dasar-dasar Pendidikan Penyuluh Inklusif PPA 0161072 2 

28 Teologi Sosial PPA 0166562 2 

29 Psikologi sosial PPA 0164352 2 

30 Komunikasi Antar Pribadi PPA 0163252 2 

31 Psikologi Kepribadian PPA 0162162 2 

32 Liturgika PPA 0163292 2 

33 Homiletika PPA 0166553 3  

34 Kepemimpinan Kristen PPA 0164372 2 

35 Kesehatan Mental PPA 0165412 2     

36 Manajemen SDM PPA 0166523 3 

37 Metode Penyuluhan  PPA 0163273 3 

38 Media Penyuluhan PPA 0164333 3 

39 Perencanaan Penyuluhan  PPA 0165403 3 

40 Evaluasi program  penyuluhan  PPA 0166483 3 

41 Statistik PPA 0164363 3 

42 Metode Penulisan Karya Ilmiah PPA 0165433 2 

43 Metodologi Penelitian Kualitatif PPA 0165453 3 

44 Metodologi Penelitian Kuantiatif PPA 0166493 3 

45 
Pendidikan pemberdayaan perempuan dan 
anak PPA 0166502 

2 

46 Pendidikan inklusif sosial PPA 0161063 3 
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47 Pastoral konseling PPA 0163202 3 

48 Studi Kasus PPA 0166533 3 

49 Manajemen Konflik PPA 0166513 3  

50 Antropologi Agama PPA 0162132 2 

51 Etika Kristen IAK 0002062 2 

52 Kode Etik Penyuluh Kristen PPA 0162192 2 

53 Komunikasi Lintas Budaya PPA 0164342 2     

54 Kewirausahaan IAK 0004092 2 

55 Teknologi Pembelajaran PPA 0165462 2 

56 Dogmatika PPA 0165442 2     

57 PPL luar sekolah PPA 0167574 4 

58 KKN PPA 0167584 4  

59 Skripsi PPA 0168596 6    

JUMLAH  144 
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4. MATRIKS DISTRIBUSI MATA KULIAH 

Semester 1  

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengasuh 

1 Pancasila IAK 0001012 2  

 

 

 

 

 

2 Bahasa Inggris IAK 0001052 2 

3 Sejarah Gereja Umum PPA 0161032 2 

4 Dasar-dasar Komunikasi PPA 0161042 2 

5 Bahasa Ibrani PPA 0161052 2 

6 Pendidikan Inklusif Sosial PPA 0161063 3 

7 Dasar-Dasar Pendidikan  Penyuluh  PPA 0161072 2 

8 Ilmu Sosial dan Kajian Budaya Dasar IAK 0001032 2 

9 Pengantar dan  Pembimbing  Teologi PL  PPA 0161093 3 

TOTAL SKS 20  
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Semester 2   

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1  Kewarganegaraan IAK 0002022 2  

 

 

 

 

 

2 Etika Kristen IAK 0002062 2 

3 Bahasa Indonesia IAK 0002042 2 

4 Antropologi Agama PPA 0162132 2 

5 Sejarah Gereja Indonesia PPA 0162142 2 

6 Psikologi Perkembangan 1 PPA 0162152 2 

7 Psikologi Kepribadian PPA 0162162 2 

8 Bahasa Yunani PPA 0162172 2 

9 Pengantar dan Pembimbing Teologi PB PPA 0162183 3 

10 Kode Etik Penyuluh Kristen PPA 0162192 2 

TOTAL SKS 21  
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Semester 3 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 Pastoral Konseling PPA 0163202 2  

 

 

 

 

2 Filsafat Ilmu IAK 0003072 2 

3 Psikologi Perkembangan  2 PPA 0163222 2 

4 Teologi Sistematika PPA 0163232 2 

5 PAK Anak PPA 0163242 2 

6 Komunikasi  Antar Pribadi PPA 0163252 2 

7 Pendidikan Anti Korupsi IAK 0003082 2 

8 Metode Penyuluhan PPA 0163273 3 

9 Ketrampilan  Dasar Konseling PPA 0163283 3 

10 Liturgika PPA 0163292 2 

TOTAL  SKS 22  
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Semester  4 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 Tafsir PL PPA 0164303 3  

 

 

 

 

2 Psikologi  Perkembangan  3 PPA 0164312 2 

3 PAK Pemuda PPA 0164322 2 

4 Media Penyuluhan  PPA 0164333 3 

5 Komunikasi Lintas Budaya PPA 0164342 2 

6 Psikologi Sosial PPA 0164352 2 

7 Statistik PPA 0164363 3 

8 Kepemimpinan Kristen PPA 0164372 2 

9 Kewirausahaan IAK 0004092 2 

TOTAL SKS 21  
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 Semester 5 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 Tafsir PB PPA 0165393 3  

 

 

 

          

2 Perencanaan Penyuluhan  PPA 0165403 3 

3 Kesehatan Mental PPA 0165412 2 

4 PAK Dewasa PPA 0165422 2 

5 Metode Penulisan Karya Ilmiah PPA 0165433 3 

6 Dogmatika PPA 0165442 2 

7 Metodologi Penelitian Kualitatif PPA 0165453 3 

8 Teknologi Pembelajaran PPA 0165462 2 

9 Pemahaman Individu PPA 0165472 2 

TOTAL SKS 22  
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Semester 6 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 Evaluasi program penyuluhan PPA 0166483 3            

 

 

           

 

2 Metodologi Penelitian Kuantitatif PPA 0166493 3 

3 Pendidikan pemberdayaan perempun dan 

anak 
PPA 0166502 2 

4 Manajemen Konflik PPA 0166513 3 

5 Manajemen SDM PPA 0166523 3 

6 Studi Kasus PPA 0166533 3 

7 PAK Keluarga PPA 0166542 2 

8 Homiletika PPA 0166553 3 

9 Teologi Sosial PPA 0166562 2 

TOTAL SKS 24  
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Semester  7 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 PPL PPA 0167574 4           

2 KKN PPA 0167584 4 

TOTAL SKS 8  

 

Semester 8 

 

No Mata Kuliah Kode MK SKS Dosen Pengampu 

1 Skripsi PPA 0168596 6      

TOTAL SKS 6  
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Contoh Silabus dan Rencana Pembelajaran Semester 

 

 INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN KRISTEN 

JURUSAN PENDIDIKAN SENI DAN KONSELING KRISTEN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PENYULUH AGAMA 

SILABUS MATA KULIAH 

Nama Mata Kuliah Pendidikan Inklusif Sosial 

Kode Mata Kuliah PPA 0161062 

Jumlah SKS 2 

Semester 1 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah ini mengantarkan mahasiswa untuk dapat  memiliki kompetensi dalam memahami keberagaman manusia dari latar 

belakang budaya, bahasa, sosial, ekonomi; dan keberagaman dalam keterbatasan terhadap berbagai kemampuan, hambatan, dan 

kebutuhannya sehingga dapat menempatkan pendidikan dalam lingkungan inklusif sosial. Materinya diawali dengan konsep inklusif, 

konsep dasar disabilitas, impairment, dan handicap, karakteristik masyarakat inklusif, etika berinteraksi, aturan-aturan terkait 

inklusif, assesmen kelompok sosial inklusif, aksesibilitas dasar, dan peran pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif.  

CapaianPembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu: 
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1. Mampu menjelaskan konsep inklusif 

2. Mampu menjelaskan konsep dasar disabilitas, impairment, dan handicap 

3. Mampu menganalisis karakteristik masyarakat inklusif 

4. Mampu mengaplikasikan etika berinteraksi 

5. Mampu menjelaskan aturan-aturan terkait inklusif 

6. Mampu mempraktekkan assesmen kelompok sosial inklusif 

7. Mampu menjelaskan aksesibilitas dasar 

8. Mampu mengaplikasikan peran pendidikan terhadap kelompok inklusif sosial 

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah(Sub-CPMK) 

1. Konsep Inklusif 

1.1 Mampu menjelaskan Definisi Inklusif 

1.2 Mampu memahami Pengertian Pendidikan Inklusif 

1.3 Mampu memahami Konsep Pendidikan Inklusif 

1.4 Mampu memahami Filosofi, tujuan dan manfaat pendidikan Inklusif 

1.5  Mampu memahami Sejarah dan Praktik Inklusi di Indonesia 

1.6 Mampu memahami Karakteristik Pendidikan Inklusif 

1.7 Mampu memahami pendidikan inklusif sosial 

2. Konsep Dasar Disabilitas, Impairment, dan Handicap 

2.1  Mampu memahami Pengertian Disabilitas, Impairment, dan Handicap 
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2.2 Mampu memahami Klasifikasi Disabilitas 

3. Karakteristik Masyarakat Inklusif 

3.1 Mampu memahami Pengertian masyarakat inklusif 

3.2 Mampu memahami Karakteristik masyarakat inklusif 

4. Etika Berinteraksi 

    4.1  Mampu menjelaskanPengertian Etika berinteraksi 

    4.2  Mampu memahami Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 

    4.3  Mampu memahami Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Fisik 

    4.4  Mampu memahami Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara 

    4.5  Mampu memahami Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Mental 

    4.6  Mampu memahami Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Intelektual 

5. Aturan-Aturan Terkait Inklusif 

    5.1 Mampu menjelaskanPeraturan terkait pendidikan Inklusif di Dunia 

    5.2 Mampu menjelaskan Peraturan terkait pendidikan Inklusif di Indonesia 

6. Assesmen Kelompok Sosial Inklusif 

    6.1 Mampu menjelaskan Pengertian Assesmen 

    6.2 Mampu memahami Tujuan dan Fungsi Assesmen 

    6.3 Mampu memahami Langkah-Langkah Assesmen 

    6.4 Mampu memahami Teknik Pelaksanaan Assesmen 

7. Aksesibilitas Dasar 
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   7.1 Mampu menjelaskan Pengertian dan asas Aksesibilitas 

   7.2 Mampu memahami Kategori Kebutuhan Aksebilitas 

   7.3 Mampu memahami Aksesibilitas Fisik dan Non Fisik 

   7.4 Mampu memahami Sarana dan Prasana khusus penyandang disabilitas  

8. Peran Pendidikan Terhadap Kelompok Sosial Inklusif 

    8.1  Mampu memahami Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 

    8.2  Mampu memahami Peran Pendidikan 

    8.3  Mampu memahami dampak Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 

Materi Pembelajaran 

1. Konsep Inklusif 

1.1 Definisi Inklusif 

1.2 Pengertian Pendidikan Inklusif 

1.3 Konsep Pendidikan Inklusif 

1.4 Filosofi, tujuan dan manfaat pendidikan Inklusif 

1.5  Sejarah dan Praktik Inklusi di Indonesia 

1.6 Karakteristik Pendidikan Inklusif 

1.7 Memahami pendidikan inklusif sosial 

2. Konsep Dasar Disabilitas, Impairment, dan Handicap 

2.1 Pengertian Disabilitas, Impairment, dan Handicap 
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2.2 Klasifikasi Disabilitas 

3. Karakteristik Masyarakat Inklusif 

3.1 Pengertian masyarakat inklusif 

3.2 Karakteristik masyarakat inklusif 

4. Etika Berinteraksi 

    4.1  Pengertian Etika berinteraksi 

    4.2  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 

    4.3  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Fisik 

    4.4  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara 

    4.5  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Mental 

    4.6  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Intelektual 

5. Aturan-Aturan Terkait Inklusif 

    5.1 Peraturan terkait pendidikan Inklusif di Dunia 

    5.2 Peraturan terkait pendidikan Inklusif di Indonesia 

6. Assesmen Kelompok Sosial Inklusif 

    6.1 Pengertian Assesmen 

    6.2 Tujuan dan Fungsi Assesmen 

    6.3 Langkah-Langkah Assesmen 

    6.4 Teknik Pelaksanaan Assesmen 

7. Aksesibilitas Dasar 
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   7.1  Pengertian dan asas Aksesibilitas 

   7.2  Kategori Kebutuhan Aksebilitas 

   7.3  Aksesibilitas Fisik dan Non Fisik 

   7.4  Sarana dan Prasana khusus penyandang disabilitas  

8. Peran Pendidikan Terhadap Kelompok Sosial Inklusif 

    8.1  Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 

    8.2  Peran Pendidikan 

    8.3  dampak Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 

Referensi Utama 

1. Dr. Dadang Garnida, M.Pd, Pengantar Pendidikan Inklusif, Penerbit: RefikaAditama, Bandung, 2018.  

2. Dr. Budiyonto, M.Pd, PengantarPendidikan Inklusif, berbasis budaya local, penerbit: Kencana Prenada, Jakarta 2017.  

3. Dr. DedyKustawan, M.Pd, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya, penerbit: luxsima, Kota Depok 2012. 

Referensi Pendukung 

1. Stubbs Sue, 2002. Pendidikan Inklusif, (ketika hanya ada sedikit sumber) Bandung: UPI (ebook) 
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 INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI KUPANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN KRISTEN 

JURUSAN PENDIDIKAN SENI DAN KONSELING KRISTEN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PENYULUH AGAMA 

Rencana Pembelajaran Semester 

Nama Mata Kuliah Kode Mata Kuliah Bobot (SKS) Semester Tanggal Penyusunan 

Pendidikan Inklusif Sosial  PPA 0161062 2 I Agustus 2020 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Capaian Pembelajaran Program Studi (CPL-Program Studi) Yang Dibebankan Pada 

Mata Kuliah 

Pengetahuan: 

1. Memahami konsep pendidikan inklusif sosial  

2. Menjelaskan konsep dasar disabilitas, impairment, dan handicap 

3. Menjelaskan aksesibilitas dasar 

4. Menjelaskan aturan-aturan terkait inklusif 

Keterampilan: 

1. Mempraktekkan  assesmen kelompok  inklusif  sosial 

2. Mempraktekkan etika berinteraksi 

3. mengaplikasikan peran pendidikan terhadap kelompok inklusif sosial 

Sikap: 
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1.Menunjukkan sikap beretika dalam berinteraksi 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mampu menjelaskan konsep inklusif 

2. Mampu menjelaskan konsep dasar disabilitas, impairment, dan handicap 

3. Mampu menganalisis karakteristik masyarakat inklusif 

4. Mampu mengaplikasikan etika berinteraksi 

5. Mampu menjelaskan aturan-aturan terkait inklusif 

6. Mampu mempraktekkan assesmen kelompok sosial inklusif 

7. Mampu menjelaskan aksesibilitas dasar 

8. Mampu mengaplikasikan peran pendidikan terhadap kelompok inklusif sosial 

Deskripsi Singkat Mata Kuliah Mata kuliah ini mengantarkan mahasiswa untuk dapat  memiliki kompetensi dalam 

memahami keberagaman manusia dari latar belakang budaya, bahasa, sosial, ekonomi; 

dan keberagaman dalam keterbatasan terhadap berbagai kemampuan, hambatan, dan 

kebutuhannya sehingga dapat menempatkan pendidikan dalam lingkungan inklusif sosial. 

Materinya diawali dengan konsep inklusif, konsep dasar disabilitas, impairment, dan 

handicap, karakteristik masyarakat inklusif, etika berinteraksi, aturan-aturan terkait 

inklusif, assesmen kelompok sosial inklusif, aksesibilitas dasar, dan peran pendidikan 

terhadap kelompok inklusif sosial.  
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Bahan Kajian/Materi Pembelajaran 1. Konsep Inklusif 

1.1 Definisi Inklusif 

1.2 Pengertian Pendidikan Inklusif 

1.3 Konsep Pendidikan Inklusif 

1.4 Filosofi, tujuan dan manfaat pendidikan Inklusif 

1.5 Sejarah dan Praktik Inklusif di Indonesia 

1.6 Karakteristik Pendidikan Inklusif 

1.7 Memahami pendidikan inklusif sosial 

2. Konsep Dasar Disabilitas, Impairment, dan Handicap 

2.1 Pengertian Disabilitas, Impairment, dan Handicap 

2.2 Klasifikasi Disabilitas 

3. Karakteristik Masyarakat Inklusif 

3.1 Pengertian masyarakat inklusif 

3.2 Karakteristik masyarakat inklusif 

4. Etika Berinteraksi 

    4.1  Pengertian Etika berinteraksi 

    4.2  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Netra 

    4.3  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Fisik 
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    4.4  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Sensorik Rungu Wicara 

    4.5  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Mental 

    4.6  Etika berinteraksi dengan Penyandang Disabilitas Intelektual 

5. Aturan-Aturan Terkait Inklusif 

    5.1 Peraturan terkait pendidikan Inklusif di Dunia 

    5.2 Peraturan terkait pendidikan Inklusif di Indonesia 

6. Assesmen Kelompok Sosial Inklusif 

    6.1 Pengertian Assesmen 

    6.2 Tujuan dan Fungsi Assesmen 

    6.3 Langkah-Langkah Assesmen 

    6.4 Teknik Pelaksanaan Assesmen 

7. Aksesibilitas Dasar 

   7.1  Pengertian dan asas Aksesibilitas 

   7.2  Kategori Kebutuhan Aksebilitas 

   7.3  Aksesibilitas Fisik dan Non Fisik 

   7.4  Sarana dan Prasana khusus penyandang disabilitas  

8. Peran Pendidikan Terhadap Kelompok Sosial Inklusif 

    8.1  Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 

    8.2  Peran Pendidikan 

    8.3  Dampak Pendidikan terhadap kelompok sosial inklusif 
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MATRIKS PEMBELAJARAN 

Minggu 

(pertem

uan) ke- 

Sub-CPMK 

Kemampuan 

Akhir yang 

Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

Bentuk dan 

Metode 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pengalaman 

Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria dan 

bentuk 

Indikator 

penilaian 

Bobot 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Mahasiswa 

dapat 

menjelaskan isi 

kontrak kuliah 

selama 1 (satu) 

semester  

1. Perkenalan 

2. Kontrak 

kuliah 

3. Pengenalan 

dan 

pemaha-ma

n silabus dan 

penugasan 1 

semester  

 

 

 

 

Bentuk: 

Kuliah 

 

Metode 

Pembelajaran

: 

Ceramah 

Diskusi 

Resitasi 

 

Media 

Pembelajaran

: 

TM:  

2*50” 

 

TT: 

2*60” 

 

BM: 

 2*60” 

Berdiskusi 

terkait dengan 

kesepakatan 

perkuliahan 

selama 1 

semester  

Kriteria: 

Ketepatan 

dalam 

memahami 

kontrak 

kuliah 

 

Bentuk: 

Non tes 

Tingkat 

komunikatif 

penjelasan 

mahasiswa 
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Minggu 

(pertem

uan) ke- 

Sub-CPMK 

Kemampuan 

Akhir yang 

Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

Bentuk dan 

Metode 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pengalaman 

Belajar 

Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria dan 

bentuk 

Indikator 

penilaian 

Bobot 

(%) 

 Laptop, HP. 

 

Online 

learning: 

Google 

classroom, 

Whatsapp 

Group 

2-16 .............. ........... ........... ........ ....... ....... .......... ..... 
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5. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum  

Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum program studi 

Bimbingan dan Konseling Kristen mengacu pada KKNI dan Panduan 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di era industry 4.0 yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Kementeriaan Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

2019. Selain itu, pelaksanaan kurikulum program studi dievaluasi oleh 

AMI dan diawasi oleh SPMI.  

Rencana pelaksanaan kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) di perguruan tinggi masing-masing yang terkait 

dengan pelaksanaan kurikulum.    

 

PENUTUP 

Pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama 

di IAKN Kupang dilaksanakan dengan difokuskan pada keunggulan berikut :  

(1) Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama merupakan program studi 

pertama yang mempersiapkan penyuluh agama; (2) Program Studi 

Pendidikan Penyuluh Agama berciri inklusif.  

Dengan demikian maka kehadiran Program Studi Pendidikan Penyuluh 

Agama dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di NTT dan Indonesia pada umumnya. Dengan 

keunggulan-keunggulan Program Studi Pendidikan Penyuluh Agama maka 

IAKN Kupang menghasilkan penyuluh-penyuluh yang professional dan 

berkarakter kristiani. 

 


